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Artinya : Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari

yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.” (Qs.
Al-Imran :104)

" Ar-Rahim, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV Mikhraj Khazanah Ilmu ), 63.
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ABSTRAK

Umi Lailatus Sa’diyah, 2022 : Strategi Pendampingan Public Speaking Santri
Melalui Kegiatan Muhadharah Di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah
Desa Karangduren Kecamatan Balung Kabupaten Jember

Kata Kunci : strategi pendampingan, public speaking, kegiatan muhadharah.

Berbicara dan berdialog adalah bagian dari seni atau keterampilan yang
penting dimiliki oleh setiap orang. Kerena, dengan keterampilan berbicara
tersebut setiap orang atau individu bisa berkomunikasi dan beriteraksi dengan
bahasa yang baik dan tertata. Untuk mencapai suatu keberhasilan kecakapan santri
salah satunya adalah dengan melalui pendampingan muhadharah, yang mana
diperlukan adanya pelatihan secara terus-menerus, khususnya pada kalangan
pendukung dan pelaksana (da’i) dan umumnya pada generasi-generasai muda.
Salah satu dengan diadakannya pendampingan dalam upaya mengkaji dan
mengembangkan kecakapan santri dalam berbicara dan berinteraksi di depan
umum.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah : 1.) Bagaimana strategi
pendampingan public speaking santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Muniriyyah? 2.) Bagaimana aktivitas kegiatan muhadharah sebagai strategi public
speaking santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah?

Tujuan penelitian ini adalah : 1.) Untuk menjelaskan strategi
pendampingan public speaking santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Muniriyyah. 2.) Untuk menjelaskan aktivitas kegiatan muhadharah sebagai
strategi public speaking santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah.

Untuk mengetahui permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
metode penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif. Adapun teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Penelitian ini  memprolen kesimpulan yakni : Dalam strategi
pendampingan public speaking dapat dilakukan dengan pendampingan yaitu
dengan tujuan pembimbing muhadharah dapat membina para santri dalam
berlatih sebelum tampil pada kegiatan muhadharah, kemudian diadakannya lomba
pidato dengan tujuan melatih mental para santri dalam berbicara didepan umum
(public speaking). Agar public speaking santri lebih baik, maka diadakan kegiatan
muhadharah dimana kegiatan tersebut diadakan lbulan sekali yakni pada hari
senin malam selasa. Adapun aktivitas kegiatan muhadharah yakni dimulai dengan
MC, pembacaan ayat suci al-qur’an, pembacaan sholawat, pidato dan diakhiri
dengan do’a. Dengan melalui kegiatan tersebut, santri akan lebih terlatih dan
dapat berpublic speaking dengan baik karena mereka dituntut untuk dapat
berbicara didepan umum.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dunia telah mengalami banyak pergeseran selama masa globalisasi
yang sedang berlangsung. Ketika seseorang memiliki keinginan yang sangat
kuat untuk mencapai suatu tujuan, perubahan yang dimaksud terjadi. Mereka
akan dengan jelas mengkomunikasikan pikiran dan pendapat mereka kepada
orang lain ketika keinginan mereka terpenuhi. Oleh karena itu, untuk
mencapai keinginan, ambisi, dan tujuan mereka, perlu untuk memperoleh
keterampilan komunikasi. Orang-orang saat ini harus dapat berkomunikasi
secara efektif agar berhasil di bidang yang mereka pilih, dan penguasaan
keterampilan ini sangat penting. Berbicara merupakan suatu keterampilan
yang penting bagi seseorang dalam melakukan komunikasi yang baik dengan
orang lain.?

Berbicara dan berdialog adalah bagian dari seni atau keterampilan
yang penting dimiliki oleh setiap orang. Kerena, dengan keterampilan
berbicara tersebut setiap orang atau individu bisa berkomunikasi dan
beriteraksi dengan bahasa yang baik dan tertata.> Dan kemudian dari hal
tersebut juga bisa meningkatkan kepribadian juga mental seseorang ketika

berbicara di khalayak umum. Terlebih-lebih keterampilan ini sangat di

? Erfan Dwi Santoso, Rizki Amalia Sholihah, Yafita Arfina Mu’ti, “Strategi Ekstrakulikuler
Muhadharah dalam Melatih Kemampuan Public Speaking Siswa Mi”, Jurnal Kajian Penelitian dan
Pendidikan dan Pembelajaran, 6, (2), 2021: hal 01,
https://journal.umtas.ac.id’index.php/naturalistic/article/download/1205/765/5781.
* Dhanik Sulistyarini dkk, Buku Ajar Retorika, (Banten: CV. AA. Rizky, 2020), 2.



butuhkan bagi seorang santri, karena seorang santri nantinya akan di didik
untuk mampu berbicara dan berkomunikasi dengan baik yang bertujuan untuk
berdakwah di kalangan masyarakat. Seperti halnya di Pondok Pesantren Nurul
Huda Al-Muniriyyah yang melatih santrinya agar mampu berbicara dan
berkomunikasi dengan baik melalui kegiatan muhadharah yang dilaksanakan
setiap bulannya.

Untuk mencapai suatu keberhasilan kecakapan santri salah satunya
adalah dengan melalui kegiatan muhadharah, yang mana diperlukan adanya
pendampingan dan pelatihan secara terus-menerus, khususnya pada kalangan
pendukung dan pelaksana (dai), khususnya generasi muda. Dengan
memberikan pendampingan dalam upaya belajar dan berkembang, salah
satunya adalah kecakapan santri dalam berbicara dan berinteraksi di depan
umum. Yaitu dengan melakukan kegiatan muhadharah dalam tiga bahasa
Indonesia, Arab, dan Inggris yang dibimbing langsung oleh pengasuh dan
ustadzah dengan tujuan agar bisa mengoreksi dan memberi saran kepada
santrinya.’

Muhadharah merupakan suatu bentuk atau wadah komunikasi (public
speaking) yang bertujuan untuk memberi pemahaman serta pelatihan kepada
para santri mengenai bagaimana cara berbicara didepan umum yang baik dan
rapi. Sebagaimana muhadharah itu biasanya indentik dengan kegiatan latihan
berpidato atau ceramah, yang mana hal tersebut ditekankan kepada seseorang.

Kegiatan muhadharah itu sendiri bertujuan untuk mengembangkan

* Umi Hasbi, diwawancara oleh peneliti, Jember 07 Juli 2022.



keterampilan santri dalam hal berpidato, ceramah, dan juga berdakwah.
Namun, kegiatan tersebut juga untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri serta
mental terhadap santri itu sendiri dalam berbicara didepan umum.®

Oleh karena itu muhadharah sangat berperan penting dengan public
speaking, salah satunya yakni bisa meningkatkan keterampilan komunikasi
yang sangat baik dan benar.® Karena di era saat ini banyak tempat yang
memberi fasilitas dan mewadahi untuk mengasah kemampuan dalam hal
melatih berbicara didepan umum secara baik dan benar yaitu salah satunya
adalah Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah.

Pondok Pesantren merupakan sumber dari terbentuknya para juru
dakwah, para Ustadz, para Kyai, dan tokoh-tokoh masyarakat. hal ini tidak
lain karena di dalam Pondok Pesantren terdapat nilai-nilai yang sangat baik
bagi berhasilnya suatu kegiatan pendidikan, usaha pengembangan sumber
daya pendakwah berkaitan dengan upaya peningkatan kualitas yang berpotensi
baik dalam pengembangan ilmu agama yang meliputi pola pikir, wawasan,
dan keterampilan. Selain untuk mempelajari agama sebagai pedomannya,
adapun kegiatan-kegiatan untuk mengembangkan potensi yang mewajibkan
santri untuk berlatih berbicara didepan umum. Kegiatan ini bertujuan melatih

diri, memperluas wawasan pengetahuan dan melatih mental yang baik’

® Mansur Fauzi, Alwiyah Dja’far “Impelementasi Kegiatan Muhadharah Dalam Meningkatkan
Kepribadian Siswa Di Pondok Pesantren Putri Babul Khairat Kertosari Pasuruan”, Jurnal Studi
Islam, Vol.14, No.2, Desember 2019 hal 124,
https://ejournal.kopertais4.or.id/tapalkuda/index.php/pwahana/artivlie/download/3611/2662

® Mansur Fauzi, Alwiyah Dja’far “Impelementasi Kegiatan Muhadharah Dalam Meningkatkan
Kepribadian Siswa Di Pondok Pesantren Putri Babul Khairat Kertosari Pasuruan”, Jurnal Studi
Islam, Vol.14, No.2, Desember 2019 hal 124.

" Aep Muyiddin. Aep Sy Firdaus, “Metode Pengembangan Dakwah”, (Bandung: Pustaka Setia,
2002) hal. 137.



Salah satu Pondok Pesantren yang akan menjadi objek dalam
penelitian ini adalah Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah yang
terletak di daerah Balung tepatnya didesa Karang Duren. Pondok Pesantren
Nurul Huda Al-Muniriyyah Kabupaten Jember, merupakan sebagai lembaga
pendidikan Agama Islam, memiliki ciri khas terutama dalam fungsinya
sebagai lembaga pendidikan, lembaga berdakwah, lembaga kemasyarakatan
dan lembaga keagamaan. Setiap tahunnya meluluskan santri atau mencetak
generasi santri yang berakhlakul karimah, Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Muniriyyah, mampu menguasai teknologi informasi sebagai bagian dari
perkembangan global dalam rangka mengukuhkan iman dan akhlakul karimah
serta menanamkan nilai-nilai kebangsaan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Muniriyyah adalah salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang dilaksanakan
setiap 1 bulan sekali, biasanya dalam kegiatan tersebut para santri diberi
kesempatan untuk menyampaikan pidato atau ceramah didepan para santri
yang lain. Namun peneliti tidak pernah melihat santri di Pondok Pesantren
tersebut tampil di daerah peneliti (Desa Karang Duren Kec. Balung).® Atas
dasar itulah peneliti memilih Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah
tersebut sebagai objek penelitian untuk mengetahui lebih lanjut, apakah

kegiatan muhadharah benar dapat melatih public speaking santri.

® Umi Hasby, diwawancara oleh peneliti, Jember 07 Juli 2022



Kata “muhadharah” berasal dari kata Ibrani “hadhara-yahdhuru” yang
artinya “menghadiri”. Namun, menurut kamus bahasa Arab Al-Munawwir,
muhadharah dapat juga diartikan sebagai pidato, yang berarti ceramah, pidato.
Karena secara garis besar dakwah merupakan bentuk mashdar yang berasal
dari kata da'a-yad'u-dakwah atau nada yang berarti himbauan, ajakan, dan
seruan, muhadharah bisa juga diartikan dakwah yang berkembang menjadi
istilah da'watun, yang mengacu pada seruan, atau ajakan.’

Beberapa pengertian diatas, bahwa muhadharah dapat disimpulkan
dakwah dalam upaya mengajak orang lain untuk mengikuti ajaran agama
Islam kepada orang lain dengan cara yang baik dan bijaksana juga dengan
menggunakan bahasa yang rapi dan juga tertata.’® Kegiatan muhadharah
dimaksudkan untuk mendidik para santri supaya terampil serta sanggup ketika
berbicara didepan khalayak dalam menyampaikan ajaran-ajaran agama islam
didepan khalayak umum dengan percaya diri.

Dalam kegiatan muhadharah, santri harus mampu berceramah dengan
penguasaan teknik, materi, dan gaya bahasa yang semaksimal mungkin yaitu
retorika. Retorika adalah bukan hanya memperhatikan isi pesan, tapi juga
memperhatikan gaya (style) dan keindahan berbahasa.™

Retorika dalam bahasa latin yaitu Rathorika yang berarti seni atau ilmu
berbicara. "Seni menggunakan bahasa secara efektif* adalah bagaimana

Cleanth Brooks dan Robert Penn Warren mendefinisikannya dalam buku

° Ahmad Warson Al-Munir, kamus Al-Munawwir, Arab Indonesia, 294.

10¢ LI

Sholihah”, Kajian Teori, 13 Oktober 2022,

http://repository.uinbanten.ac.id/8464/4/Bab%2911.pdf
' Dr. H. MS. Udin. M.A, Retorika Dan Narasi Dakwah Bagi Pemula (JI. Kerajinan: Sanabil,
2019), 3.



mereka "Modern Rethoric”. Ada juga pendapat, retorika adalah seni berbicara
didepan khalayak umum menciptakan kesan yang diinginkan. Arsitoteles
berpendapat, bahwa retorika adalah seni untuk menyampaikan dan
membawakan pengetahuan yang ada dengan cara meyakinkan.?

Berhubungan dengan pembahasan di atas yang terjadi di Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah bahwasannya 77 santri yang berada di
Pondok Pesantren tersebut bermacam-macam, dalam artian ada santri yang
dari awal masuk Pesantren itu yang memang mempunyai kemampuan
berbicara ada juga yang tidak memiliki kemampuan berbicara dengan baik di
ruang lingkup umum maupun pribadi. Kemudian untuk santri yang memang
sudah memiliki kemampuan akan tetap didampingi agar bisa lebih
berekmabang dan untuk yang masih belum memiliki kemampuan juga secara
rutin didampingi oleh pengasuh dan pengurus. Oleh karena itu peran Pondok
Pesantren dalam membina para santrinya agar mampu bercakap atau berbicara
dengan baik di depan umum itu mempunyai kegiatan tersendiri seperti halnya
dengan diadakannya kegiatan muhadaharah di setiap bulannya sebagai
kegiatan wajib Pondok Pesantren tersebut. Strategi yaitu “rencana cermat
mengenai tentang kegiatan untuk mencapai sutau tujuan”. Strategi juga dapat
diartikan sebagai “suatu garis-garis besar haluan yang bertindak dalam rangka
mencapai sasaran yang telah ditentukan.®

Melalui strategi yang dilakukan pada kegiatan muhadharah para santri

diarahkan untuk berbicara atau berpidato didepan teman-temannya.. Hal itu

 Dr. H. MS. Udin. M.A, Retorika Dan Narasi Dakwah Bagi Pemula (JI. Kerajinan: Sanabil,
2019), 2-3.
® Mu’awanah, Strategi Pembelajaran (Kediri: STAIN KEDIRI PRESS 2011), 2.



sangat baik bagi para santri-santri disana, karena dari kegiatan muhadharah
tersebut yang awalnya santri sama sekali tidak mempunyai kemampuan
berbicara di depan umum dengan bahasa yang rapi bisa miliki rasa percaya
diri atau kemampuan berbicara dengan sering berlatih didalam kegiatan
muhadharah.**

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olen peneliti di Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah menemukan fakta yang peneliti temui
dilapangan vyaitu : Kurang percaya diri ketika akan tampil didepan umum
karena tidak mempersiapkan mental dan materi yang akan disampaikan, tidak
menguasai khalayak atau pendegar ketika sedang tampil didepan khalayak
umum.®

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah yang berdiri sejak tahun
1930 merupakan sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berbasis Pondok
Pesantren salaf. Pondok ini memiliki ciri khas yakni mempelajari Kitab-kitab
kuning seperti nahwu, ta’limul muta;alim dan shorrof, dengan tetap mutakhir
mengikuti perkembangan zaman modern. Hal ini dibuktikan dengan adanya
laman resmi milik pondok, adanya akun youtube pondok yang menyiarkan
kegiatan-kegiatan pondok secara daring seperti acara haul, kegiatan ceramah.

Selain itu, Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah memiliki
jumlah 77 santri.*® Dimana para santri ini disibukkan dengan berbagai macam
kegiatan pengajian kitab kuning, sorogan wajib dan pembacaan surah yaasin

setiap selesai solat. Santri juga di anjurkan mengikuti kegiatan pengembangan

¥ Umi Hasbi, diwawancara oleh peneliti, Jember 07 Juli 2022
5 yusfi, diwawancara oleh peneliti, Jember, 05 Juli 2022.
16 Dokumentasi 04 Juli 2022



bakat seperti kegiatan Muhadharah agar bisa berkontribusi dalam memajukan
pendidikan melalui dakwah. Dari sanalah santri memiliki keistimewaan seperti
halnya kuat akan ilmu Kkitab-kitab kuning, terbiasa menghafal, dan juga
memiliki tradisi diskusi yang kuat seperti di pagi hari para santri akan mengaji
dan biasanya pada waktu malam hari itu digunakan untuk diskusi untuk
membahas pelajaran yang telah diajarkan di pagi hari. Sehingga Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah memiliki strategi dalam membimbing
para santri agar mencetak santri yang berkualitas.*’

Pendampingan terus-menerus perlu dilakukan untuk mencapai
keberhasilan dalam membina santrinya agar mampu dalam berkomunikasi
atau berbicara dengan baik. Salah satu caranya dengan pembinaan dan
mengembangkan metodologi para santri melalui kegiatan yang dapat
mengembangkan kemampuan pola komunikasi yang baik bagi para santri,
yang mana pembinaan tersebut memerlukan bimbingan seperti seni berbicara,
penguasaan panggung, mampu mengatasi demam panggung, pemahaman
materi, serta memahami audiens.

Muhadharah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses
pembinaan yang diikuti oleh para santri dan kegiatan tersebut sudah dilakukan
sejak berdirinya Pondok Pesantren. Karena muhadharah berperan penting
dalam memberi arahan bagi gerak langkah pembinaan kecakapan public

speaking santri.'®

Y Umi Hasbi, diwawancara oleh peneliti, Jember, 07 Juli 2022
*® Umi Hasbi, Jember 07 Juli 2022



Berdasarkan pembahasan diatas bahwasannya bukan hal mudah dapat
terjun di masyarakat untuk berbicara didepan umum, terutama dalam
penyampaian dakwah maka diperlukan suatu program yang diadakan guna
menyiapkan generasi muda yang terampil berbicara didepan public seperti
halnya kegiatan muhadharah yang dilakukan Pondok Pesantren Nurul Huda
Al-Muniriyyah. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengambil judul
“Strategi Pendampingan Public Speaking Santri Melalui kegiatan
Muhadharah Di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah Desa
Karangduren Kecamatan Balung Kabupaten Jember”.

B. Fokus Penelitian

Bertumpu pada konteks masalah yang telah diuraikan, terdapat tiga fokus
penelitian yang dipilih pada judul skripsi ini, diantaranya yaitu :

1. Bagaimana strategi pendampingan public speaking santri di Pondok

Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah?
2. Bagaimana aktivitas kegiatan muhadharah sebagai strategi public
speaking santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan strategi pendampingan kemampuan public speaking
santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah
2. Untuk menjelaskan aktivitas kegiatan muhadharah sebagai strategi public

speaking santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari dua manfaat, yakni manfaat secara
Teoritis dan manfaat secara Praktis sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan
keilmuwan bagi peneliti serta sebagai kontribusi dalam mengembangkan
program studi komunikasi dan penyiaran islam yang berkaitan dengan
strategi pendampingan public speaking santri melalui kegiatan

muhadharah.

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keterampilan
bagi peneliti khususnya dalam membuat karya ilmiah.

b. Penelitian ini juga diharapkan sebagai tambahan referensi bagi civitas
akademika UIN KH. Achmad Siddig Jember berikutnya.

c. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan evaluasi terutama
dalam strategi pendampingan public speaking santri melalui kegiatan
muhadharah di pondok pesantren nurul huda al-muniriyyah..

E. Definisi Istilah
1. Strategi
Strategi berasal dari kata Yunani yaitu strategos, berate jenderal. Maka
dari itu, kata strategi berati “seni para jenderal”. Lebih khusus lagi, strategi
adalah “penempaan” misi perusahaan, menetapkan tujuan organisasi

dengan mempertimbangkan kekuatan baik internal maupun eksternal,
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mengembangkan strategi dan kebijakan khusus untuk mencapai tujuan,
dan memastikan bahwa hal itu dilakukan secara efektif sehingga tujuan
utama organisasi dan tujuan terpenuhi.*®
2. Pendampingan

Menurut Wiryasaputra pendampingan adalah proses perjumpaan
pertolongan antara pendamping dan orang yang didampingi. Perjumpaan
bertujuan untuk menolong orang yang didampingi agar dapat menghayati
keberadaannya dan mengalami pengalamannya secara penuh, sehingga
dapat menggunakan sumber-sumber yang tersedia untuk berubah,
bertumbuh, dan berfungsi penuh secara fisik, mental, spiritual, dan social.
Karena pendampingan merupakan perjumpaan, maka ada dinamika yang
terus berkembang. Dinamika itu berubah dari waktu ke waktu. Ada banyak
irama dan warna. Pendampingan adalah proses perjumpaan Yyang
dinamis.?

3. Public Speaking

Menurut Charies Bonar Sirait (2008), seorang speaker papan atas,
mendefinisikan public speaking adalah sebagai seni yang menggabungkan
seluruh ilmu dan kemampuan yang kita miliki. la juga mengatakan bahwa
memberanikan berbicara di khlayak umum maknanya sudah siap
menyampaikan pesan kepada orang-orang yang mempunyai latar belakang
berbeda. Dalam kegiatan public speaking, seseorang di dorong untuk terus

berlatih berbicara, menambah wawasan pengetahuan.

¥ George A. Steiner dan John B. Miner, Kebijakan dan Strategi Manajemen, (Jakarta: Erlangga,
1997), Cetakan I, 18.
*% Wiryasaputra. Pendampingan dan Konseling Psikologi. Yogyakarta: Galang Press, 2006
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Public speaking terdiri dari dua kata yaitu public dan speaking. Public
adalah masyarakat umum, rakyat dan orang banyak, sedangkan speaking
adalah berbicara. Kamus Merriam Webster mendefinisikan public
speaking sebagai (the act or skill of speaking to a usually large group of
people) public speaking merupakan keterempilan atau aksi berbicara
kepada sekelompok banyak orang.*

4. Santri

Santri merupakan calon pemimpin bagi masyarakat minimal untuk
dirinya sendiri. Dengan melalui dunia ornagisasi, sesungguhnya para santri
dapat memetik pelajaran mengenai kepemimpinan, menagerial,
kedisiplinan, kemandirian dan kemasyarakatan dan sebagainya.?” Santri
juga merupakan seorang yang bermukim di pondok pesantren yang
mempelajari tentang ajaran agama islam, tetapi ada juga yang belajar
tentang ilmu umum.

Mengenai tentang asal-usulnya, kata santri ada dua pendapat yang
dapat di jadikan sebagai rujukan yaitu pertama dari kata “santri” dari
bahasa sansekerta yang memiliki arti melek huruf. Kedua yaitu, kata santri
yang erasal dari bahasa jawa ‘“cantrik” yang artinya dimana seseorang
mengikuti seorang ustad kemanapun pergi atau menetap dengan tujuan
dapat belajar suatu keilmuan kepadanya.

5. Muhadharah

2! pajar Pahrudin, Pengantar llmu Public Speaking (Yogyakarta: Andi, 2020), 15-17.

2 Nur Ainiyah, "Pemberdayaan Retorika Dakwah Santri Pondok Pesantren Mifathul Ulum
Pandean Wonorejo Banyuputih Situbondo ”. Jurnal Pengabdian Masyarakat. VVol. 1 No.2, Oktober
2019, 147, https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/assidanah/article/view/585/546



13

Public speaking merupakan seni berbicara di depan umum atau disebut
seni retorika, memiliki tujuan yang sama dengan muhadharah yaitu ingin
menyampaikan maksud dan berharap maksud yang disamapaikan tersebut
pendengar akan memahami, mengikuti apa yang disampaikan oleh
pembicara.?

Hadi Rumpoko bependapat bahwa muhadharah dapat di artikan
sebagai pidato, yaitu pengungkapan pemikiran dalam suatu bentuk kata-
kata ditunjukkan kepada banyak orang atau pesan yang di siapkan untuk di
sampaikan kepada khalayak umum yang di maksudkan agar pendengar
dapat memehami, mengetahui, dan menerima.?*

F. Sistematika Pembahasan
BAB | Pendahuluan membahas mengenai konteks penelitian sesuai
permasalahan yang diambil, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat dari
penelitian yang akan dilakukan, definisi istilah yang digunakan, hingga
sistematika pembahasan pada skripsi.

BAB Il Kajian Pustaka memuat penelitian yang telah dilakukan lebih

dahulu dan kajian teori yang memiliki relevansi dengan penelitian skripsi.

BAB 111 Metode Penelitian memuat secara rinci dan detail pendekatan

dan juga jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian yang akan dituju,

> Erfan Dwi Santoso, Rizki Amalia Sholihah, Yafita Arfina Mu’ti, “Strategi Ekstrakulikuler
Muhadharah dalam Melatih Kemampuan Public Speaking Siswa Mi”, Jurnal Kajian Penelitian dan
Pendidikan dan Pembelajaran, 6, (1), 2021: hal 01,
https://journal.umtas.ac.id’index.php/naturalistic/article/download/1205/765/5781.

24 Dimas Afrizal, Aslich Maulana, “Implementasi Kegiatan Muhadharah Dalam Menumbuhkan
Life Skill Siswa SMK Muhammadiyah 2 Gresik”. Jurnal Tamaddun. Vol. XIX No. 1, Januari
2018, 39, https://journal.img.ac.id/index.php/tamaddun/article/view/813
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subjek penelitian, teknik pengumpulan data yang dipakai, analisis data yang
digunakan, cara menguji data, serta tahapan dalam melakukan penelitian.

BAB IV Penyajian Data dan Analisis memuat tentang gambaran dari
objek penelitian yang dipilih, cara menyajikan data dan analisisnya, hingga
pembahasan temuan setelah melakukan penelitian.

BAB V Penutup membahas simpulan dan saran-saran mengenai
penelitian yang telah dilakukan. Simpulan didapatkan melalui pembahasan
secara keseluruhan yang digunakan untuk menjawab masalah yang terdapat
pada fokus penelitian.

Sedangkan saran umumnya mengacu pada temuan yang didapatkan

dalam penelitian, pembahasan dan simpulan akhir dari penelitian.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian teradahulu, peneliti mencantumkan hasil dari berbagai
penelitian teradahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan,
kemudian membuat ringkasan baik yang penelitiannya sudah terpublikasikan
maupun yang belum terpublikasikan.?® Dalam melakukan penulisan mengenai
strategi pembinaan  kecakapan public  speaking santri.  Penulis
mengembangkan penelitian dengan mempersiapkan beberapa penelitian dalam
bentuk disertasi yang berkaitan dengan pembahasan diatas, dan referensi serta
membandingkan penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk menjadi lebih
baik. Tinjauan pustaka yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Skripsi yang berjudul “Peran Kegiatan Muhadharah dalam Peningkatan
Public Speaking Santri (Pondok Pesantren Modern Al-Ma’muroh
Kecamatan Cipicung Kabupaten Kuningan)” yang di tulis oleh Muhamad
Zainal Tobe mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Institut
Agama Islam Negri Syekh Nurjati Cirebon 2017. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dari hasil penelitian
tersebut seluruh santri memulai proses pelaksanaan dengan perencanaan
yang meliputi pembagian kelompok, pengaturan jadwal, dan tugas
pemilihan tema, pembuatan materi, perbaikan materi, dan dekorasi

ruangan yang akan digunakan untuk kegiatan muhadharah. Teknik

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah (Jember: IAIN JEMBER PRESS, 2020), 46

15
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hafalan, ceramah, Tanya jawab, pelatihan dan lomba semua digunakan
dalam kegiatan muhadharah yang berlangsung seminggu sekali pada
malam minggu dari pukul 20.00 hingga 21.00 WIB. Santri di kelas 7
sampai 11 dan juga kelas 2 excellent diwajibkan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan muhadharah tersebut. Para santri lulusan Pondok Pesantren
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler ini berhasil
karena kemampuan public speaking santri yang impresif setelah lulus.
Bisa dibuktikan karena sudah memiiki banyak penceramah dan aktivis di
kampus dan di masyarakat.”®

2. Skripsi yang berjudul “Strategi Pelatihan Muhadharah Santri Ma’had Al-
Jami’ah TAIN Curup” yang di tulis oleh Anisa Rosalinda mahasiswa
Fakultas Dakwah, Komunikasi Dan Ushuluddin tahun 2019. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dari hasil penelitian
tersebut tahapan perencanaan meliputi pemilihan kelompok muhadharah
dan pembuatan jadwal muhadharah. Hal ini bertujuan untuk merencanakan
jalannya muhadharah. Menulis pidato, mendekorasi lokasi muhadharah,
dan menentukan topik pidato. menentukan tindakan yang harus diambil
untuk meningkatkan kinerja di masa depan, menentukan konsep baru
tanpa harus mengubah jadwal yang telah ditetapkan oleh pengurus Ma'had,
mengevaluasi peningkatan perubahan pada santri, menyusun rencana
sehingga santri Ma'had Al-Jami‘ah IAIN Curup diajari cara mengajarkan

teknik pelatihan bicara dan cara membiayai, menggunakan, dan

* Muhamad Zainal Tobe, ¢’Peran Kegiatan Muhadharah Dalam Peningkatan Public Speaking
Santri Pondok Pesantren Al-Ma’muroh Kecamatan Cipicung Kbupaten Kuningan, 2017.
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mempersiapkan segala sarana prasarana yang diperlukan sebelum kegiatan
dimulai. Selama berpidato di Ma'had Al-Jami' ah IAIN Curup, teknik yang
digunakan adalah: metode extempore dan metode hafalan.*’

3. Skripsi yang berjudul “Muhadharah Sevagai Training Public Speaking Di
Pondok Pesantren Pancasila Kota Bengkulu” yang di tulis oleh Umi
Khoirum mahasiswa Jurusan Dakwah Program Studi Komunikasi dan
penyiaran Islam IAIN Bengkulu 2019. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Dengan teknik observasi, wawancara,
dokumentasi dan hasil analisis yang telah dilakukan yakni proses
pelaksanaan kegiatan Muhadharah di Pondok Pesantren Pancasila
Bengkulu terbagi menjadi tiga tahapan yaitu: 1. Persiapan seblum
pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh tiga komponen yakni petugas,
pelaksana, dan Pembina. 2. Problematika saat pelaksanaan kegiatan
dilakukan oleh keempat komponen yakni petugas, pelaksana, Pembina,
serta audiens. 3. Setelah kegiatan dilaksanakan evaluasi dan persiapan
petugas untuk minggu berikutnya. Sedangkan manfaat dari kegiatan
muhadharah dapat dilihat dari aspek psikologis, aspek pengetahuan dan

peningkatan keterampilan.?®

2" Anisa Rosalinda, “Strategi Pelatihan Muhadharah Santri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup”,
(Skripsi IAIN Curup, 2019).

*® Umi Khoirum, ’Muhadharah Sevagai Training Public Speaking Di Pondok Pesantren Pancasila
Kota Bengkulu, 2019.
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Tabel 2.1
Orisinalitas Penelitian
No. Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan

1. | Muhamad Zainal Tobe, -Menggunakan objek | -Tempat lokasi
2017, Peran Kegiatan penelitian yang sama | penelitian yang
Muhadharah dalam yaitu, pondok berbeda, peneliti
Peningkatan Public pesantren memilih tempat
Speaking Santri (Pondok -Menggunakan penelitian di
Pesantren Modern Al- subjek penelitian Kabupaten Jember
Ma’muroh Kecamatan yang sama yaitu,

Cipicung Kabupaten santri.
Kuningan)”

2. | Anisa Rosalinda, 2019, -Sama-sama -Fokus penelitian
Strategi Pelatihan menggunakan dan tujuan penelitian
Muhadharah Santri Ma’had | metode kualitatif yang berbeda
Al-Jami’ah TAIN Curup” yang bersifat -Peneliti lebih

deskriptif. berfokus pada
Pendampingan
Muhadharah.

3. | Umi Khoirum, 2019, -Membahas salah -Tempat lokasi
Muhadharah Sebagai satu kegiatan di penelitian yang
Training Public Speaking Di | Pondok Pesantren berbeda
Pondok Pesantren Pancasila | dalam meningkatkan
Kota Bengkulu kemampuan public

speaking.

B. Kajian Teori
Pada bagian ini membahas mengenai teori yang dapat dijadikan perspektif
dalam melaksanakan penelitian. Ulasan teori selaku lebih luas dan mendalam
akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkai permasalahan
yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan

penelitian.?

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, (Jember: IAIN JEMBER PRESS,2020), 46




1. Strategi Pendampingan Public Speaking Santri
a. Strategi

1) Pengertian Strategi
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Dalam dunia militer, istilah strategi mengacu pada strategi
yang digunakan semua kekuatan militer untuk memenangkan
perang. Dalam bahasa Yunani untuk strategi adalah strategos
yang berasal dari kata stratos berarti militer, dan ago yang berarti
memimpin. Namun, di dunia sekarang ini, istilah "strategi" sering
diterapkan pada berbagai upaya yang bertujuan untuk mencapai
kesuksesan.

Strategi adalah upaya untuk berhasil dalam mencapai tujuan.
Marrus berpendapat bahwa strategi didefinisikan sebagai proses
menentukan rencana pemimpin dengan fokus pada tujuan jangka

panjang sebuah organisasi.®

Kata srategi seringkali di artikan dengan teknik atau metode.
Pengertian strategi secara sempit yaitu strategi identic dengan
teknik atau metode yaitu bagaimana cara menyampaikan pesan
(message) kepada pendengar (audience). Sedangkan diartikan
secara luas, kata strategi dapat mencakup antara lain: metode,
pendekatan, pemilihan sumber-sumber, pengelompokan audience,

dan pengukuran keberhasilannya.*

%0 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 9
3! Haidir, Salim, Strategi Pembelajaran (Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan Kegiatan
Belajar Siswa Secara Transformatif), (Medan: Perdana Publishing, 2012), 99-100.
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Menurut Newman dan Rogan, makna strategi secara umum
(strategi setiap usaha) meliputi empat masalah, diantaranya yaitu :

a) Penetapan serta pengidentifikasian spesifikasi dan kualifikasi
sesuatu hasil yang wajib dicapai serta menjadi sasaran pada usaha
tersebut, ialah dengan memperhitungkan aspirasi masyarakat yang
memperlukannya.

b) Pemilihan serta pertimbangan pendekatan utama yang jitu guna
meraih suatu tujuan.

c) Penetapan serta pertimbangan langkah yang ditempuh dari awal
hingga akhir.

d) Penetapan serta pertimbangan tolak ukur serta ukuran baku yang
akan dipergunakan untuk menilai sebuah kesuksesan usaha yang
akan dilaksanakan.*

Ketika diterapkan pada pendidikan, sudut pandang di atas tersebut
menunjukkan bahwa komponen fundamental dari strategi belajar
mengajar yang komprehensif adalah sebagai berikut:

a) Menetapkan serta mengidentifikasi spesifikasi dan kualifikasi
perubahan pada tingkah laku serta kepribadian peserta didik
bagaimana yang diinginkan.

b) Mempunyai sistem pendekatan belajar yang didasarkan pada

aspirasi dan pandangan hidup masyarakat.

%2 Mu’awanah, Strategi Pembelajaran (Kediri: STAIN KEDIRI PRESS 2011), 2.
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c) Menetapkan dan memilih prosedur, teknik dan metode belajar
mengajar yang dianggap paling efektif, sehingga dapat dijadikan
sebuah pegangan oleh para guru dalam menjalankan kegiatan
mengajarnya.

d) Tetapkan standar dan batas atas keberhasilan guru. Kemudian
dapat menggunakan standar keberhasilan sebagai panduan ketika
mengevaluasi hasil kegiatan belajar-mengajar, dan umpan balik
akan digunakan untuk memperbaiki sistem pembelajaran secara
keseluruhan.

Seperti dapat dilihat dari uraian sebelumnya, ada empat pokok
masalah yang sangat penting yang dapat dan harus dijadikan
pedoman dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk
menjamin keberhasilan dan kesesuaiannya dengan harapan..*

Menurut Fred R. David, perencanaan strategi adalah bagian dari
manajemen strategi. Adapun jenis strategi terdiri dari tiga tahap yaitu :
1. Perencaan, dimana pada tahap ini hal-hal yang di lakukan yaitu :

a. Pengembangan pernyataan misi

b. Melakukan audit internal dan eksternal

c. Menetapkan sasaran jangka panjang

d. Menghasilkan, mengevaluasi dan memilih strategi

% Mu’awanah, Strategi Pembelajaran (Kediri: STAIN KEDIRI PRESS 2011), 3.
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2. Implementasi, dimana dalam hal ini ada beberapa yang dilakukan
yaitu :
a. Menetapkan kebijakan dan sasaran
b. Mengalokasikan sumber daya yang dimiliki sebuah organisasi
untuk melaksanakan stretagi yang telah dipilih.
3. Evaluasi, dimana pada tahap ini suatu organisasi dapat melakukan
pengukuran dan mnengevaluasi hasil dari implementasi strategi.>
b. Pendampingan
1) Pengertian Pendampingan
Dalam bukunya Manajemen Pendampingan, Muhammad
Ruswandi dan Rama Adeyasa mengklaim bahwa pendampingan
adalah salah satu metode tarbiyah pembinaan Islam yang melalui
pembelajaran Islam. Namun, pendampingan secalral keseluruhaln
merupalkaln  kegialtaln  pendidikaln  yalng menggunalkaln
pendekaltaln salling menalsehalti.35
Oleh kalrenal itu dengaln metode salling menalsehalti saltu
salmal lalin yalng diteralpkaln dallalm kegialtaln pendalmpingaln,
hall ini bermalksud untuk menumbuhkaln lingkungaln salling
belaljalr daln meninggallkaln kesaln belaljalr yalng positif dengen
halralpaln untuk perubalhaln positif sertal balik.
Dalri penjelalsaln tentalng pendampingan maka penulis dapat

memberi simpulan pendampingan ialah sebuah kegiatan yang

* Fred R. David, Manajemen Strategis, edisi 10, (Jakarta: Salemba empat, 2006), 6.
* Muhammad Ruswandi dan Rama Adeyasa, Manajemen Mentoring (Karawang: Ilham
Publishing, 2012), 1, https://id.scribd.com/doc/257278894/Manajemen-Mentoring
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dijalankan oleh sekelompok orang yang pelaksanaannya dirumah,
kampus atau dimanapun dalam mengkaji berbagai ilmu
pengetahuan. Tetapi, penulis membahas tentang strategi
pendampingan public santri santri melalui kegiatan muhadharah di
Pondok Pesantren Nurul huda Al-muniriyyah.
2) Tujuan Pendampingan®
Dalam kebanyakan kasus, tujuan adalah segala sesuatu
yang diharapkan terjadi dari suatu tindakan. Pembentukan Muslim
dengan kepribadian dan cara hidup Islam adalah tujuan umum
dari pendampingan.
Dalam tujuan tersebut, terdapat empat sasaran

pendampingan atau mentoring yaitu :
a) Tercapainya 10 sifat tarbiyah

1. Agidah yang bersih

2. Ibadah yang benar

3. Akhlaq yang kokoh

4. Penghasilan yang cukup dan baik

5. Pikiran yang berwawasan

6. Tubuh yang kuat

7. Mampu memerangi hawa nafsu

8. Mampu mengatur segala urusan

9. Mampu memelihara waktu

% Satria Hadi Lubis, 114 Tips Sukses Menjadi Murobbi, 10.



24

10. Bermanfaat bagi orang lain
b) Tercapainya ukhuwah islamiyah
c) Tercapainya produktivitas dakwah
d) Tercapainya pengembangan potensi mad’u
c. Manajemen Pendampingan
Jika ada sistem atau manajemen suatu kegiatan dapat berjalan
dengan lancar dan sesuai rencana. Demikian pula, program
pendampingan atau mentoring di pesantren memerlukan manajemen
yang efektif agar dapat membantu dalam upaya mencapai tujuan yang
diharapkan dari kegiatan mentoring. Ada beberapa hal yang dapat
membantu memastikan keberhasilan kegiatan pendampingan dalam
hal manajemen pendampingan diantaranya yaitu :
1) Manajemen Program
Dalam kegiatan pendampingan tidak hanya melakukan
dalam bentuk ceramah dan penyampaian materi saja, tetapi boleh
dengan kegiatan lainnya yang bermanfaat dan efektif dalam hal
tersebut untuk meningkatkan kualitas ilmu dan wawasan
kelimuwan santri. Adapun langkah-langkah yang diperlukan dari
seorang pembimbing yaitu :
a.) Memilih program sesuai dengan kebutuhan
Maksudnya adalah dengan memilih  program

hendaknya harus sesuai dengan kebutuhan.
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b.) Program pendampingan tersebut memiliki nilai kreatifitas
Dalam program pendampingan atau mentoring,
terkesan monoton dan membosankan. Maka dari itu, kegiatan
mentoring membuat program-program yang kreatif dan
inovatif berdasarkan hobi, minat atau kecenderungan dan
bakat yang ingin dikembangkan.
2) Manajemen Bentuk Kegiatan Pendampingan

Adapun kegiatan pendampingan yaitu : ceramah, disukusi,

tanya jawab dan game.
3) Metode Pendampingan®’

Dalam sebuah kegiatan pendampingan atau mentoring
membutuhkan sebuah metode yang baik supaya pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan baik dan jelas. Dibawah ini
ada beberapa metode yang dapat dipilih dan digunakan dalam
menyampaikan materi pendampingan yaitu :

a) Metode ceramah
Ceramah vyaitu pidato yang disampaikan oleh
seseorang  pembicara  didepan  sekelompok  peserta
pendampingan atau mentoring.
b) Metode diskusi kelompok
Diskusi ~ kelompok  merupakan percakapan yang

dipersiapkan tentang topic tertentu dengan seorang pemimpin.

¥ Muhammad Ruswandi dan Rama Adeyasa, Manajemen Mentoring (Karawang: Ilham
Publishing, 2012), 1, https://id.sribd.com/doc/257278894/Manajemen-Mentoring
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c) Metode panel
Panel merupakan pembicaraan yang sudah dirancang
didepan peserta tentang sebuah topic.
d) Metode kelompok studi kecil
Kelompok studi kecil adalah pemecahan kelompok
yang lebih besar. Dalam kelompok studi kecil ini membahasa
tugas yang diberikan dan melaporkan hasilnya pada kelompok
yang besar.
e) Metode role-play
Role-play adalah pemeran sebuah situasi dalam hidup
manusia tanpa adanya latihan, dan dilakukan oleh dua orang
atau lebih untuk dipakai sebagai bahan analisa kelompok.
f) Metode symposium
Simposium adalah serangkaian pidato pendek didepan
peserta dengan adanya seorang pemimpin, pidato tersebut
mengemukakan aspek-aspek yang beda dari aspek teretntu.
g) Metode simposium forum
Simposium forum adalah simposium yang diikuti

dengan pasrtisipasi peserta.

. Public Speaking

1) Pengertian Public Speaking

Public speaking adalah sebagai seni berbicara di depan

khalayak umum. Keterampilan dalam berbicara tersebut sering
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dijumpai dalam praktik-praktik komunikasi salah satunya seperti
pidato. Namun secara historis, bahwasanya di masa Yunani dan
Romawi kuno, public speaking berkedudukan sebagai peran
penting dalam bidang pendidikan dan kehidupan sipil. Bahkan
secara keilmuan, public speaking telah dipelajari jauh sebelumnya

pada masa Aristoteles.*®

Pengertian secara sederhana dari public sepaking adalah
suatu proses, seni atau tindakan dalam menyampaikan pidato
didepan audience, karena setiap orang membutuhkan kemampuan
berbicara didepan umum. Memperkenalkan diri didepan umum,
menyampaikan presentasi merupakan public speaking, tetapi tidak

harus menjadi pembicara public.*

2) Tujuan Public Speaking
a) Motivasi (motivasion)

Motivasi merupakan suatu dorongan dalam diri
seseorang untuk melakukan atau berindak sesuatu. Biasanya,
dorongan tersebut didasari oleh adanya kebutuhan sesuatu
akan hal, baik itu materi mapun non materi. Motivasi dapat

juga datang dari diri sendiri maupun dari orang lain.

% Lasmery RM Girsang, “Public Speaking Sebagai Bagian Dari Komunikasi Efektif (Kagiatan
PKM Di SMA Kristoforus 2 Jakarta Barat ”. Jurnal Pengabdian dan Kewirausahaan. Vol.2 No.2,
2018, 82, https://journal.ubm.ac.id/index.php/pengabdian-dan-
kewirausahaan/article/download/1359/1168

39 Anna Gustina Zainal, Public Speaking “Cerdas Saat Berbicara di Depan Umum (Jawa Tengah:
EUREKA MEDIA AKSARA, 2021), 6.
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Mempengaruhi (influence)

Mempengaruhi merupakan suatu upaya yang dilakukan
untuk mempengaruhi orang lain dengan adanya ide-ide yang
dimiliki maupun fakta-fakta yang terjadi di lingkungan sekitar
kita sehingga orang lain dapat mengalami perubahan cara
pandang, tingkah laku, dan keyakinan. Public speaking adalah
sarana yang tepat dan bisa digunakan untuk mempengaruhi
banyak orang dan pembicara dapat menggunggah para
pendengar dengan suatu fakta yang biasanya terlupakan atau
dianggap biasa.

Persuasion

Persuasion merupakan upaya yang dilakukan untuk
membujuk orang lain sehingga orang tersebut bergerak untuk
melakukan tindakan tertentu. Dengan public speaking adalah
cara yang ampuh untuk menggerakkan seseorang pada hal-hal
tertentu.

Memberikan Informasi (informing)

Sebagian orang atau bahkan beberapa orang
melakukan kegiatan berbicara didepan umum adalah untuk
memberikan informasi kepada orang lain tentang suatu hal
yang belum di ketahui atau belum jelas. Biasanya, pesan yang
disampaikan berupa sesuatu yang baru atau topic yang belum

pernah di ketahui oleh audiens. Untuk itu, public speaking
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yang berkaitan dengan penyampaian-penyampaian informasi
dapat di temukan pada momen-momen tertentu seperti
seminar, perkuliahan dan sebagainya.

e) Penerjemah (translation)

Seseorang yang menyampaikan informasi dari pihak
lain di sebut penyambung lidah. Mungkin saja, informasi yang
di dapat dari pihak lain itu penting, akan tetapi tidak memiliki
bahasa yang sama bahasa yang biasanya digunakan oleh
masyarakat pada umunya. Oleh sebab itu, adanya proses
penerjemahan.

f) Menghibur (entertaining)

Seseorang dalam menyampaikan informasi juga
memiliki tujuan untuk menghibur pendengar atau disebut juga
entertaining. Untuk hal ini, pendengar dihibur dari segi
emosional supaya dapat mengalami keceriaan dan penyegaran
dari hiburan yang diberikan. Biasanya, kegiatan menghibur
pendengar atau penonton sering ditemukan pada acara-acara

pentas seni, konser, dan lain sebagainya.*

*OAnna Gustina Zainal, Public Speaking “Cerdas Saat Berbicara di Depan Umum (Jawa Tengah:
EUREKA MEDIA AKSARA, 2021), 9-11
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3) Manfaat Public Speaking™

a) Kemampuan public speaking adalah keharusan yang hamper
di miliki semua profesi seperti guru, dosen, penyiar dan
sebagainya.

b) Melallui public spealking, seseoralng dalpalt menyalmpalikaln
pemikiraln altalu ide kalpaldal oralng balnyalk dengaln efektif
daln respektif.

c) Dengaln mengualsali public spealking, dalpalt
mengalktuallisalsikaln berbalgali potensi yalng di haldalpi oleh
sialpal saljal.

d) Kemalmpualn public spealking mendukung kepemimpinaln.

e) Kemalmpualn public spealking menumbuhkaln ralsal percalyal
diri.

f) Kemalmpualn public spealking alkaln mempermudalh dallalm
menyalmpalikaln informalsi, pesan dan dakwah dari
komunikator kepada komunikan dengan efektif dan efisien.

g) Menjadi public speaker adalah profesi dengan bayaran yang
termahal di Indoensia dan dunia.

4) Komponen Public Speaking

Public speaking sangat erat kaitannya dengan retorika, dan

retorika adalah bagian dari ilmu komunukasi. Oleh sebab itu,

* Ongky Hojanto, Public Speaking Mastery, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), 22.
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komponen public speaking hampir sama dengan komunikasi

efektif yaitu :

a) Komunikator. Pembicara harus memperhatikan teknik-teknik
dasar public speaking seperti teknik vocal dan teknik verbal.

b) Pesan/informasi. Pesan yang disampaikan harus padat,
singkat, dan mudah diterima.

¢) Komunikan/penerima pesan. Pembicara harus cerdas dan
cermat dalam melakukan analisis audiens.

d) Media penyampaian informasi. Media mempunyai peran
sebagai sarana untuk membantu penyampaian informasi.
Cukup banyak media yang dapat digunakan dalam presentasi
yaitu seperti audio, video, fotografi dan sebagainya.

e) Feedback/umpan balik. Indicator yang penting dalam
menyampaikan informasi adalah adanya feedback atau
respons. *?

e. Santri
1) Pengertian Santri
Santri memiliki arti dan versi yang berbeda-beda. Tetapi
secara umum, santri adalah peserta didik, murid, atau pelajar yang
sedang menuntut ilmu di lembaga pendidikan pondok pesantren

dengan ketentuan dari kuantitas (jumlah) santrinya.

*> Ongky Hojanto, Public Speaking Mastery, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), 32.



32

2) Macam-macam Santri
Menurut Zamakhsyari Dhofier, santri yang belajar di
pondok pesantren dibagi menjadi dua bagian yaitu :
a) Santri Mukim adalah murid-murid yang asalnya dari daerah
yang jauh dan menetap dalam komplek pesantren.
b) Santri Kalong adalah murid-murid yang asalnya dari desa-
desa sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menentap

dalam pondok pesantren.

Jika dilihat dari tujuannya, santri yang menetap tinggal
di pondok pesantren (santri mukim) adalah ingin mempelajari
ilmu-ilmu agama islam dari kitab-kitab di bawah bimbingan
seorang kyai, ingin memperoleh pengalaman hidup di
pesantren, baik yang berhubungan dengan pendidikan ataupun
organisasi. Santri juga ingin memfokuskan diri untuk belajar
tanpa harus adanya gangguan oleh kesibukan dan kewajiban
masing-masing saat di rumah. Sedangkan jika dilihat dari segi
kematangan, seorang anak yang ingin belajar di pondok
pesantren sebagai santri mukmim, maka ia sudah dapat

mengurus segala kebutuhan sehari-sehari.*?

* Al Furgon, Konsep Pendidikan Islam Pondok Pesantren Dan Upaya Pembenahannya, (Padang:
UNP Press Padang, 2015), 97.
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f.  Muhadharah
1) Pengertian Muhadharah
Muhadharah berasal dari kata bahasa arab hadhra
yuhaadhiru yang artinya menyampaikan materi. Muhadharah juga
dapat diartikan sebagai latihan berpidato, yang dimaksud adalah
dengan mengungkapkan pikiran dalam bentuk kata-kata yang akan
disampaikan kepada orang banyak, dapat dikatakan juga sebagai
wacana yang disiapkan untuk disampaikan dihadapan public,
dengan tujuan agar pendengar dari pidato yang disampaikan dapat
diketahui, memahami, dan menerima .** Kegiatan muhadharah
juga merupakan salah satu upaya unruk meningkatkan
kemampuan public speaking seorang santri. Untuk menjadi
seorang public speaker, maka harus memiliki kemampuan retorika
supaya pesan yang di sampaikan dapat di terima dengan baik dan
benar.
2) Fungsi dan Tujuan Muhadharah*
Kegiatan muhadharah memiliki fungsi yang sangat banyak

dan beragam, dimana merujuk pada tujuan yang akan dicapai

dengan adanya kegiatan muhadharah tersebut. Diantaranya yaitu :

* Komunikasi Penyiaran Islam,”Pengaruh Kegiatan Muhadharah Terhadap Peningkatan Skill
Publlc Speaking Siswa Majelis Ta’lim Al-Faatih Kecamatan Padalarang Kabupaten Bandung
Barat). Jurnal Karya lImiah. Vol 6 No. 2, 2020,2,
https://karyailmiah.unisba.ac.id/index.php/dakwah/article/view/22539/pdf

Munawir, "Muhadharah Sebagai Training Public Speaking Santi (Kajian Pengaruh
Muhadharah Terhadap Kemampuan Berpidato Santri di Kabilah Thalibu/ Jihad Bireuen)”. Jurnal
An-Nasyr. Vol.08 No.01, 2021, 73,
https://ejournal.iailaziziyah.ac.id/index/php/jian/article/download/125/51
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Menyampaikan pesan
Memberikan infromasi
Menghibur

Mendidik

Menarik perhatian
Membentuk kesan
Memperingatkan
Membangun semangat

Memberikan instruksi

10. Mengerakkan massa

Dengan fungsi-fungsi muhadharah diatas, maka fungsi

yang biasa digunakan adalah memberikan informasi, dengan

tujuan untuk menyampaikan informasi atau menyampaikan pesan

kepada pendengar. Diharapkan untuk mengerti, mengetahui, dan

menerima informasi yang disampaikan. Adapun tujuan kegiatan

muhadharah, yaitu :

a)

b)

Menghibur. Seorang pembicara menyampaikan pesan-pesan
atau hal-hal menyenangkan yang berkaitan dengan acara,
pendengar, dan sebagainya. Gaya bicaranya yang digunakan
juga gaya bicara yang santai dengan penuh keakraban.

Memberitahu. Seorang pembicara berusaha menjelaskan suatu
pesan dengan sejelas-jelasnya supaya pendengar menjadi tahu

dan paham. Pembicara juga menyampaikan perbandingan,
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contoh, keterampilan yang semua itu diperlukan untuk
mendukung penjelasan. Hal tersebut dilakukan oleh seorang
pembicara dengan tujuan muhadharah dapat tercapai yaitu
pendengar menjadi tahu dan memahami pesan yang
disampaikan.  Menurut  Jayanti, berpendapat bahwa
muhadharah bertujuan menyatakan pendapat atau memberikan
gambaran tentang suatu hal.

¢) Mengajak. Seorang pembicara berusaha untuk meyakinkan
dan mempengaruhi pendengar agar melaksanakan sesuatu atau
tidak melakukan sesuatu seperti apa Yyang pembicara
kehendaki. Maka dari itu, seorang pembicara menyampaikan
pesan, bukti dan contoh nyata yang dapat meyakinkan
pendengar.

d) Informatif atau instruktif. Pidato informatif bertujuan untuk
menyampaikan informasi atau pesan kepada pendengar.

e) Persuasif. Pidato persuasif bertujuan untuk ingin membujuk
dan mengajak kepada pendengar.*®

3) Jenis-jenis Muhadharah*’

Fungsi dari kegiatan muhadharah sedemikian banyak dan

beragam, namun fungsi yang biasa digunakan adalah untuk

% Munawir, "Muhadharah Sebagai Training Public Speaking Santi (Kajian Pengaruh

Muhadharah Terhadap Kemampuan Berpidato Santri di Kabilah Thalibul Jihad Bireuen) . Jurnal
An-Nasyr.VVol.08No.01, 2021, 73,
https://ejournal.iailaziziyah.ac.id/index/php/jian/article/download/125/51.

7 Munawir, “Muhadharah Sebagai Training Public Speaking Santi (Kajian Pengaruh
Muhadharah Terhadap Kemampuan Berpidato Santri di Kabilah Thalibul Jihad Bireuen) ,74.
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memberikan informasi, menghibur, meyakinkan dan memberikan

instruksi. Menurut Fanani, mengungkapkan bahwa, mengingat

fungsi yang beragam, maka jenis-jenis pidato juga beragam,

diantaranya yaitu :

a)

b)

d)

Pidato Pembukaan

Pidato pembukaan adalah sebuah pidato singkat yang
dibawakan oleh pembawa acara atau MC.
Pidato Sambutan

Pidato sambutan adalah sebuah pidato yang
disampaikan pada acara kegiatan atau peristiwa tertentu yang
dilaksanakan oleh beberapa orang dengan waktu terbatas
secara bergantian.
Pidato Laporan

Pidato laporan adalah pidato yang berisikan laporan
tugas atau sebuah kegiatan.
Pidato Pertanggungawaban

Pidato pertanggungjawaban adalah sebuah pidato yang
berisi tentang laporang pertanggungjawaban.

Adapun beberapa jenis pidato dalam kegiatan
muhadharah, diantaranya :
(1). Khutbah. Yaitu berbicara didepan khalayak umum untuk

menyampaikan tujuan dan pesan-pesan agama, merupakan
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orasi satu arah dan para pendengar hanya mendengarkan
saja.

(2). Propaganda. Yaitu berbicara didepan khalayak umum
untuk menyampaikan ide dengan upaya meyakinkan
pendengar atas ide dan gagasan pembicara.

(3). Kampanye. Yaitu berbicara didepan khalayak umum
unyuk kelompok-kelompok tertentu (partai) dengan tujuan
untuk mempengaruh massa.

(4). Penerangan. Yaitu berbicara didepan khalayak umum
untuk menjelaskan atau menerangkan sesuatu, misalnya
pembangunan, program, dan sebagainya.

(5). Agitasi. Yaitu berbicara didepan khalayak umum
tujuannya untuk menambah semangat massa.

(6). Orasi ilmiah

(7). Berbicara didepan khalayak umum, khususnya dalam
masyarakat ilmuah, dilakukan oleh seseorang yang ahli
dengan menggunakan bahasa ilmiah, teoritis dan rasional.

(8). Reportase. Yaitu berbicara didepan khalayak umum untuk
menyampaikan sebuah laporan tentang suatu kejadian
secara terbuka.

Metode pada berpidato dapat dilakukan dengan spontan

atau mendadak dengan membuat kerangka, menghafal naskah,
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atau membaca naskah. Hal- hal yang perlu diperhatikan dalam

berpidato yaitu :

(1). Mementukan topic. Mementukan topik dalam berpidato dapat
berupa topic bebas atau yang terikat dengan syarat baru,
menarik dan relevan.

(2). Mengumpulkan data atau opini-opini disertai dengan sumber
data

(3). Membuat kerangka pikiran

(4).Mengembangkan kerangka pikiran dapat berupa narasi,
deskripsi, persuasi, eksposisi maupun argumentasi.

Syarat pidato yang baik maka akan memudahkan untuk
menyusun sebuah pidato yang berbobot baik dari segi uraian
maupun segi penyampaian. Adapun syara pidato yang baik
meliputi terdapat pokok masalah (isi) yang diuraikan dan
dikuasai, memiliki kecakapan dalam menyampaikan isi pidato
tersebut, mengandung pesan tentang pengetahuan, terdapat tujuan
yang dicapai, kemudian antara pembicara, topic, dan pendengar
terjalin  hubungan yang harmonis. Syarat pidato tersebut
merupakan upaya untuk menciptakan kemampuan berbicara yang

baik.
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4) Bentuk-bentuk Muhadharah?®

a)

b)

d)

Sambutan. Sambutan adalah jenis pidato yang dapat
disampaikan dengan cara tertulis ataupun lisan. Biasanya
sambutan disampaikan oleh golongan orang-orang tertentu
karena kedudukannya.

Pidato Pemerintahan. Pidato pemerintahan yaitu pidato yang
berasal dari pemerintahan kepada rakyat. Biasanya pidato ini
berisi hal-hal resmi yang menyangkut kebijakan pemerintah.
Bentuknya pun berupa penjelasan, pengumuman, pesan
pemerintah dan himbauan.

Pidato Instansi. Pidato instansi ini memiliki sifat memberi
penerangan, pendidikan dan penjelasan. Pidato jenis ini bisa
disampaikan melalui berbagai media massa.

Ceramah. Ceramah adalah jenis pidato untuk menjelaskan isi
pesan atau sesuatu dihadapan para pendengar. Adapun
ceramah yang diselingi dengan sesi tanya jawab antara
pendengar dengan penceramah. Biasanya masalah yang

disampaikan ketika berceramah bersifat umum.

5) Unsur-unsur Muhadharah

Secara umum, pidato memiliki unsur-unsur dasar,

diantaranya taitu :

48

Munawir, ’Muhadharah Sebagai Training Public Speaking Santi (Kajian Pengaruh

Muhadharah Terhadap Kemampuan Berpidato Santri di Kabilah Thalibul Jihad Bireuen) . Jurnal

An-Nasyr.

Vol.08 No.01, 2021, 76,

https://ejournal.iailaziziyah.ac.id/index/php/jian/article/download/125/51
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Pembicara

Yaitu berperan sebagai pemberi atau yang mengirim pesan
atau orang yang ingin melaksanakan komunikasi public.
Pesan (message)

Yaitu isi dari pesan atau suatu informasi yang akan
disampaikan kepada orang lain. Hal yang akan disampaikan
terkait dengan materi atau subtansi.

Media

Yaitu media yang akan digunakan dalam menyampaikan
pesan tersebut seperti melalui radio, televise maupun tatap
muka langsung.

Penerima Pesan

Yaitu penerima pesan atau khalayak yang dituju
Umpan Balik

Apabila pembicara telah menyampaikan pesan kepada

khalayak, maka diharapkan adanya feedback atau respon.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan oleh Penulis menggunakan pendekatan
kualitatif. Istilah "penelitian kualitatif" mengacu pada semua jenis penelitian
di mana sumber datanya tidak diperoleh melalui metode perhitungan statistik,
kuantifikasi, atau metode lain untuk menentukan ukuran angka. penelitian
kualitatif adalah untuk memahami sepenuhnya subjek penelitian..*®
Untuk metode yang diambil adalah kualitatif deskriptif. Deskriptif
kualitatif dapat didefinisikan sebagai kebutuhan untuk memberikan
penjelasan tentang suatu fakta, objek, atau latar sosial dalam tulisan naratif.
Ini ditulis dan mencakup bagian-bagian dari data (fakta) yang dideskripsikan
di lapangan untuk mendukung pernyataan laporan.® Adapun tujuan dari
penelitian kualitatif yaitu untuk mengungkapkan, menjelaskan dan
menggambarkan.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yakni Desa Karangduren di Kecamatan Balung

Kabupaten Jember. Peneliti memiliki pengetahuan yang cukup tentang

* Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 4,
https://books.google.co.od/books?id=qy1qDwWAAQBAJY%printsec=frontcover &dg#v=onepage%q

Yof=false.

0 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa barat: CV Jejak,
2018), 11,
https://books.google.co.od/books?id=59V8dwAAQBAJ%printsec=frontcover&hl=id#v=onepagq

&f=false.
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kondisi sosial dan lingkungan di daerah tempat penelitian dilakukan untuk
memilih lokasi.
. Subjek Penelitian

Pada bab ini, jenis data dan sumber yang digunakan dalam penelitian
dibahas. Deskripsi menjelaskan informasi yang akan dikumpulkan dari
penelitian, bagaimana memilih partisipan, dan bagaimana mencari data untuk
memastikan validitasnya.

Purposive sampling adalah pemilihan subjek penelitian yang
disengaja oleh peneliti berdasarkan Kkriteria atau pertimbangan tertentu.
Subyek penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode ini. Adapun
informan penelitian pada penelitian ini yaitu :

1. Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah yaitu Bapak

Agus Muhtar dan Ibu Hasbi

Peneliti memilih infprman pada bagian pengasuh pondok karena
melihat objek dari penelitian ini yang berfokus pada Pondok Pesantren
Nurul Huda Al-Muniriyyah. Peneliti melakukan wawancara dengan
Ibu hasbi karena beliau merupakan bagian paling paham dengan
pondok tersebut.

Bapak Agus Muhtar dan Ibu Hasbi merupakan informan kunci
dengan kriteria informan aktif dalam organisasi, kelompok yang
diteliti atau telah melalui tahap ekulturasi. Informan harus terlibat
dalam masalah peneliti, dan informan harus menyampaikan informasi

dengan menggunakan bahasa sendiri.



2.

43

Pembimbing Muhadharah di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Muniriyyah yaitu Ibu Hasbi.

Peneliti memilih informan pembimbing muhadharah di Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah karena pada bagian ini peneliti
bisa mendapatkan data kegiatan serta pendampingan muhadharah
santri yang ada di pondok yang berkaitan dengan penelitian skripsi ini.

Ibu Hasbi merupakan informan utama dengan kriteria, orang yang
mengetahui secara teknis dan detail tentang masalah penelitian.
Informan aktif dalam organisasi, kelompok yang diteliti atau telah
melalui tahap ekulturasi. Informan harus terlibat dalam masalah
peneliti, dan informan harus menyampaikan informasi dengan
menggunakan bahasa sendiri.

Santri yang bermukim di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Muniriyyah

Peneliti melakukan kepada santri, karena fokus penelitian pada
penelitian ini mengacu pada kemampuan public speaking santri
sehingga peneliti membutuhkan data tentang kemampuan public
speaking santri.

Santri merupakan informan pendukung, untuk jenis informan
pendukung memiliki Kriteria sebagai berikut, orang yang mampu
memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap pembahasan
dalam penelitian. Untuk menunjang validitas penelitian, penulis

menggunakan buku, jurnal dan artikel sebagai subjek sekunder.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan data penelitian dari sumber data:

1. Observasi

Pengumpulan data meliputi observasi, yaitu pengumpulan data
langsung dari lapangan. Pengembangan teori dan hipotesis adalah tujuan
dari observasi deskriptif. Agar peneliti memperoleh data yang sesuai
dengan kebutuhan penelitiannya, mereka harus mampu merasakan dan
memahami fenomena yang sedang dipelajari selama observasi. Fungsi
observasi ialah memasukkan, menyediakan dan mendeskripsikan data
yang bisa direalisasikan.

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni
observasi tidak terstruktur sehingga pengamatan yang dilakukan ini tidak
secara sistematis dan tidak menerapkan hal-hal baku dalam melakukan
penelitian. Data yang diperoleh pada tahap observasi adalah:

a. Strategi pendampingan public speaking santri putri
b. Aktivitas kegiatan muhadharah sebagai strategi public speaking
santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah
2. Wawancara

Metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi dan data yang
diperlukan untuk penelitian ini adalah wawancara. Percakapan dengan
tujuan tertentu adalah wawancara. Pewawancara (interviewer), yang

mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancarai (interviewee), yang
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menanggapi pertanyaan-pertanyaan ini, adalah dua pihak yang terlibat
dalam percakapan.

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur untuk
melakukan wawancara. Tujuannya agar peneliti dapat menemukan
informasi lebih lanjut dengan menyesuaikan pertanyaan, meskipun tidak
dalam urutan yang benar. Metode ini menghasilkan informasi berikut
dari wawancara:

a. Strategi pendampingan public speaking santri di Pondok Pesantren

Nurul Huda Al-Muniriyyah
b. Aktivitas kegiatan muhadharah sebagai strategi public speaking

santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah
Dokumentasi

Salah satu cara untuk mendapatkan data kualitatif adalah melalui
dokumentasi, yang melibatkan melihat atau menganalisis dokumen yang
dibualt oleh subjek. Dokumentalsi ini digunalkaln untuk melengkalpi
halsil observalsi daln walwalncalral.

Dallalm penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi untuk
mendapatkan informasi dari hal-hal seperti catatan harian, arsip foto,
notulen rapat, dan sebagainya. Dalam melakukan penelitian, data
pendukung yang berasal dari dokumentasi sangatlah penting.

Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu serangkaian foto dalam
pelaksanaan kegiatan muhadharah di pondok pesantren nurul huda al-

muniriyyah.
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E. Analisis Data
Miles dan Hubermen menggunakan metode analisis yang mereka
sarankan dalam penelitian ini untuk mengatakan bahwa analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif pada setiap tahap penelitian sampai
selesai. Ada tiga tahap dalam proses analisis data kualitatif yakni:
1. Kondendasi Data

Menurut Miles dan Huberman, langkah pertama dalam
menganalisis data kualitatif adalah proses pemilihan, memfokusan, dan
penyederhanaan abstraksi data merupakan tahap pemadatan data dari
hasil temuan catatan lapangan, wawancara, transkrip, dan berbagai
dokumen dan catatan lapangan. Data akan lebih kuat jika digunakan data
kondensasi.

Proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi,
dan memodifikasi data pada catatan yang diperoleh melalui catatan
penelitian lapangan dan data pendukung lainnya dalam penelitian dapat
disebut sebagai kondensasi data.>*

2. Penyajian Data

Peneliti kemudian menyajikan data sedemikian rupa sehingga
memudahkan penulis untuk memahami masalah penelitian dan dapat
dilakukan dalam bentuk deskripsi singkat setelah memadatkan data.
Dalam penelitian ., teks naratif adalah metode penyajian data yang

paling umum, menurut Miles dan Hubermen. Dengan cara ini, peneliti

5! Miles, Mthew B. Huberman Dkk, Analisis Data Kulaitatif, (Jakarta: Ul PRESS, 1992), 37
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dapat mengamati situasi dan sampai pada suatu kesimpulan. Teks

deskriptif akan digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian ini.>?
3. Penarikan Kesimpulan

Peneliti selanjutnya akan menarik kesimpulan jika penyajian data
telah selesai. Dimana peneliti menggunakan pola, deskripsi, dan
penjelasan untuk menginterpretasikan data dari awal pengumpulan. Miles

Huberman mengatakan bahwa selama periode penelitian, proses analisis

dilakukan interaktif, bolak-balik antara kegiatan reduksi, penyajian, dan

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Setelah melakukan verifikasi,
seseorang dapat menarik kesimpulan dari temuan berbasis naratif
penelitian.>

F. Keabsahan Data

Selain menguji data yang diperoleh, keabsahan data diperiksa untuk
menentukan apakah penelitian itu benar-benar ilmiah. Metode penelitian
kualitatif untuk memvalidasi data meliputi: uji credibility, dependability,
transferability, dan confirmability.

Memanfaatkan metode triangulasi atau pengumpulan beberapa data
dalam penelitian ini. Teknik triangulasi adalah metode pengumpulan data
yang menggabungkan sumber data yang ada dengan metode lain.

Peneliti terlibat dalam diskusi tambahan dengan sumber data yang
relevan untuk menentukan data mana yang dianggap benar jika data tersebut

menghasilkan hasil yang berbeda.

52 Miles, Mthew B. Huberman DKk, (Jakarta: Ul PRESS, 1992), 38
> Miles, Mthew B. Huberman DKk, Aanalisi data Kualitatif, (Jakarta: Ul PRESS, 1992), 39
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G. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahap-tahap yang dilakukan oeleh peneliti yaitu:
1. Persiapan
a. Menyiapkan bahan wawancara
b. Menyiapkan alat untuk melakukan dokumentasi
c. Menentukan jadwal wawancara dengan narasumber
2. Pelaksanaan
a. Melakukan kunjungan terhadap lokasi penelitian dan memberikan
surat perizinan kepada pihak yang bersangkutan
b. Melakukan dokumentasi dan wawancara
3. Analisis Data
Jika penelitian sudah cocok dengan rencana yang telah disiapkan
oleh peneliti maka hasil penelitian disusun secara sistematis kedalam
laporan dalam bentuk karya ilmiah yang kemudian dipertanggung

jawabkan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil

Secara geografis Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah
terletak di sebuah peredesaan dusun Rekesan, Desa Karangduren
Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Letak pesantren ini masih berada
didaerah yang sejuk, yang masih alami, jauh dari suara kendaraan
sehingga dapat memudahkan para santri untuk belajar dengan baik.

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah mempunyai komitmen
untuk menjaga kurikulum pesantren yang mandiri dengan fokus
mempelajari kitab-kitab yang berbasis pada ahlussunnah wal jama’ah.
Mengkaji dan mengaji kitab-kitab karangan ulama’ mutaakhirin dan
mutaqoddimin seperti fathul qorib, tafsir jalalain, ihya ulumuddin, fathul
muin dan sebagainya, serta menjadikan para santri menjadi generasi yang
terbaik dalam islam dengan cara mengarahkan ke lembaga pondok
pesantren.

Adapun identitas Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah :

a. Nama Ponpes : PP. Nurul Huda Al-Muniriyyah

b. Nama Yayasan : Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda
Al-Muniriyyah

c. Alamat : Krajan 111 RT 002 RW 008 Dusun Rekesan

Desa Karangduren Kec. Balung Kab. Jember

49
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d. Nomor Telp : 085-235-517-306
e. Nama Pengasuh : K. Agus Mukhtar Muhaimin
Rohmatullah®

2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren

Pondok pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah merupakan salah satu
pondok pesantren tradisional (salaf) yang didirikan oleh KH. Abdul
Ghani dimana berdiri sejak tahun 1930. Beliau tinggal di desa dan
berdekatan dengan pondok pesantren tersebut. Pada waktu itu, rumah
beliau menjadi tempat penyimpanan barang-barang seperti senjata pada
saat masa penjajahan tentara belanda. Bukan banya senjata saja,
melainkan juga kitab-kitab yang beliau pegang. >

Pada zaman dahulu, pondok pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah
hanya sebuah musholla saja dimana yang bermukim di pondok pesantren
tersebut hanya santri desa atau santri kalong. Dikatakan santri kalong
yaitu para santri datang waktu sore hari dan pulang ketika waktu pagi,
namun meskipun hanya berbentuk musholla sudah ada beberapa
pembelajaran tentang Kkitab-kitab seperti kitab kuning, kitab ta’lim
muta’lim, kitab bidayatul hidayah, kitab safinatun najah. Jadi pembelaran
seperti di pesantren sudah dilakukan di musholla tersebut.

Tradisi santri kuno pada zaman dahulu ketika musim panen, mereka
berlibur untuk tidak berangkat mengaji tetapi melainkan mereka mencari

desa yang tedapat panen-panennya untuk bekerja. Dan musholla tersebut

% Dokumentasi oleh penulis, Jember 04 Juli 2022
> Umi Hasbi, diwawancara oleh penulis, Jember 07 Juli 2022.
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digunakan oleh para santri tersebut untuk tempat singgah. Berjalannya
waktu, ada 1, 2 santri yang menetap di musholla tersebut. *°

Didasari pendiriannya untuk mengembangkan Syi’ar Agama,
mulailah berdatangan para calon santri, ada yang berasal dari Jember,
Banyuwangi dll. Hingga saat ini santri di Pondok Pesantren Nurul Huda
Al-Muniriyyah semakin bertambah banyak. Pengembangan pada Pondok
Pesantren ini bertahap, yang awalnya hanya musholla kecil untuk mengaji
dan belajar kitab.

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah pada saat ini
mempunyai Masjid dimana status tanah yang di tempati yaitu tanah
wakaf yang terdiri dari asrama putra 4 lokal, asrama putri 9 lokal,
madrasah putra 4 ruang, madrasah putri 5 ruang, kamar mandi putra 4
ruang dan kamar mandi putri 5 ruang, dan musholla.®’

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah merupakan Pondok
Pesantren yang mencetuskan metode lama yaitu menghafal bab ataupun
bait-bait ilmu nahwu, baik dengan dibaca biasa atau dilagukan yang
bertujuan untuk mempermudah santri dalam menghafalnya. Selain itu, di
Pondok Pesantren ini santri ditekankan untuk bisa membaca kitab, baik
yang berharakat maupun tidak berharakat (kitab gundul/kitab kuning).
Selain program kitab, Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah juga

memiliki program pengajian kitab kuning seperti nahwu, ta’limul

*® Umi Hasbi, diwawancara oleh peneliti, Jember 07 Juli 2022.
> Umi Hasbi,, Jember 07 Juli 2022.
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muta’allim, sorogan wajib, TPQ, dan tahfidz, namun program tahfidz ini
hanya terdapat pada santri putri.

Pembelajaran kitab-kitab secara umum yang ada di Pondok Pesantren
Nurul Huda Al-Muniriyyah terdapat pada Madrasah Diniyyah dan terbagi
menjadi tiga yaitu :

Madrasah, Tsanawiyah dan Aliyah. Aktivitas para

santri setiap harinya dimulai pada pukul 04.00 sampai dengan pukul

22.00 WIB. Adapun aktivitas harian para santri yaitu :

Tabel 4.1
Aktivitas Harian Santri
Jam Kegiatan Peserta

04.00-05.00 Sholat Hajat + Muhafadloh Semua santri
05.00-05.30 Sholat Subuh Semua santri
05.00-06.30 Megaji Al-qur’an Semua santri
06.30-07.15 Ke makan dan piket Harian Semua santri
07.17-08.00 Mengaji Tafsir Semua santri
08.00-08.15 Sholat Dhuha Semua santri
08.30-09.00 Muhafadzoh Semua santri
09.00-11.00 Sekolah Semua santri
11.00-11.30 Muhafadzoh + Qiroatul Qutub | Semua santri
13.30-14.00 Sholat Dzuhur Semua santri
14.00-15.00 Sorogan + Tahsinul Khot Semua santri
16.00-16.15 Sholat Ashar Semua santri
16.39-17.15 Mengaji Kitab Semua santri
17.30-18.00 - Rotib Semua santri

- Sholawat Mansub

- Sholawat Kubro

- Hizib Syakron
17.30-18.45 Sholat Maghrib Semua santri
19.00-20.15 Takror Semua santri
20.15-20.45 - Sholat Isya’ Semua santri

- Rotib Al-Athos

- Yasin Fadhillah




21.00-22.00

‘ Takror

\ Semua santri

(Referensi : Dokumentasi penelitian, 04 Juli 2022)
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Begitu juga aktivitas mingguan yang dilakukan para santri yaitu

dilaksanakan pada hari-hari tertentu diantaranya :

Tabel 4.2

Akivitas Mingguan Santri

Hari dan Jam

Kegiatan

Peserta

Senin Semua santri
10.00-20.00 Ubudiyah Praktik Sholat
20.30 Burdah
Kamis Semua santri
17.30-18.00 Mengaji Al-Kahfi, Ad-
Dukhon, Al-mulk
18.00-19.00 Tahlil
20.00-20.30 Al-Barjanji
Jum’at Semua santri
05.30-07.00 Muhafadoh+Simtududdor
07.00-08.00 Kerja Baktu
08.30-10.00 Tilawatil Qur’an
Sholawat Lagu
Ekstratkulikuler
16.30-17.30 Kerja Bakti

(Referensi : Dokumentasi penelitian, 04 Juli 2022)

. Visi dan Misi Pondok Pesantren Nurul huda Al-Muniriyyah

a. Visi

“Dengan berlandaskan ajaran salafiyyah syafi’iyyah asyariyyah,

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Miniriyyah mencetak santri muslim

sejati yang salaf agar menjadi figure yang berwawasan intelektual

yang berakhlakul karimah serta berpegang teguh pada Al-qur’an, Al-

Hadist, Al-ljma’, dan Al-Qiyas. Bertekad bulat membentuk santri
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yang cakap, bermutu dan mengamalkan ajaran yang terkandung
didalamnya”.*®
b. Misi
Mencetak generasi muslim yang :
1.) Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT
2.) Berilmu agama dan berilmu pengetahuan
3.) Mempu mengamalkan dan memperjuangkan ilmu yang
diterima
4.) Berakhlakul karimah
5.) Hidup mandiri dan siap pakai
6.) Berjiwa dan berpola pesantren salaf serta qur’ani
7.) Berjiwa religious nasionalis.*®
4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah
Struktur organisasi mempunyai peran yang sangat penting demi
suksesnya kegiatan-kegiatan terhadap suatu lembaga. Hal ini, agar suatu
kegiatan yang satu dengan kegiatan lainnya lebih terarah, tertata dan
tidak saling berbenturan.
Struktur memiliki arti bagaimana cara sesuatu disusun atau dibangun,
dan struktur dirancang untuk kordinasi dan alokasi yang efisien dari
semua kegiatan-kegiatan, tugas-tugas dan posisi dalam organisasi atau

lembaga. Sebagaimana kita ketahui bahwa organisasi meupakan suatu

susunan atau aturan dari berbagai bagian sehingga merupakan suatu

%8 Fagih, Diwawancarai oleh peneliti, 16 Maret 2022.
%9 Fagih, Diwawancarai oleh peneliti.
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kesatuan yang teratur. Berikut adalah struktur kepengurusan putri Pondok

Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah :

a.

Penasehat

e Umi Saidatut D.

e Nihayatum Niam

e Sayyidatul Mahmumdah

e Soto Aniya Khorun Nisa’

e Maumunatun Azizah

Ketua . Zully Aini Hidayati
Wakil : Siti Aisyah
Sekertaris : Sayyidatul Mufidah
Bendahara

e Yusfiatul Chakimah da

e Lailatul Masruroh

Sie. Pendidikan

e Qoyyuma Dwi Kumalasari
e Ghina Zainatul Maghfiroh

e Nia Novita Sari

Sie. Kegiatan

e Ainun Puja Hidayati

e Siti Anis Khoirur Rosyidah
Sie. Sekolah

e Ainun Nadifah



e [fatu Uqulun Nuha
I. Sie. Keamanan
e Lailatus Sholihah
e Alvin Zulfa Zakiyah
J. Sie. Kesehatan
e Nadia Nadifatun Niah
e Wahyu Rizki Fikriyah
k. Sie. Penerangan
e Maulida Farah Izza Akmalia
e lzza Afakrina
I.  Sie. Kebersihan
e Vicky Hilmiyah
e Sabilatus Sarifah
5. Daftar Guru dan Daftar Santri Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Muniriyyah
a. Daftar Guru
1. Jumlah Ustadz : 8 orang
2. Jumlah Ustadzah : 10 orang

Daftar Santri Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah

Tabel 4.3
Daftar Santri
No Santri Laki-Laki Santri Perempuan
1. 35 42
Jumlah 77
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B. Penyajian Data dan Analisis
1. Strategi pendampingan public speaking santri di Pondok Pesantren
Nurul Huda Al-Muniriyyah

Pada hakikatnya berbicara atau speaking merupakan kegiatan
utama yang dilakukan oleh setiap manusia. Setelah awal proses
memperoleh bahasa, manusia menyimak setiap penyampaian yang
didengarnya, maka selanjutnya penyampaian itu akan diproses dalam alat
pemerolehan bahasa, yang kemudian akan dikeluatkan dalam bentuk
perkataan. Tidak bisa dipungkiri separuh hidup manusia dihabiskan untuk
berbicara atau speaking sebagai modal bagi manusia untuk melanjutkan
kehidupannya.

Berdasarkan kodratnya, manusia merupakan mahkluk sosial, yaitu
makhluk yang mempunyai kecenderungan untuk selalu melakukan
interaksi soal dengan sesamanya. Karena, tidak ada manusia yang
mampu hidup sendiri dengan ada bantuan dari orang lain. Agar dapat
berinteraksi social, manusia harus saling berkomunikasi, karena dengan
berkomunikasi manusia dapat menyampaikan maksud atau pesan kepada
orang lain, sehingga akan terjalin suatu suasana yang saling memahami
antara manusia yang satu dengan lainnya.

Pentingnya strategi dalam pendampingan public speaking adalah
untuk mencapai tujuan agar para santri mampu berbicara didepan umum
dengan percaya diri dan menggunakan bahasa yang baik. Strategi yang

digunakan sesuai dengan teori Fred. R David yaitu 1. Aktivitas santri
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dalam mempersiapkan kegiatan muhadharah yakni dengan cara belajar dan
menghafal teks atau materi yang sudah di tentukan dengan memanfaatkan
waktu yang ada. Kemudian hasil dari persiapan santri tersebut dilanjutkan
dengan melakukan setoran atau pembelajaran yang langsung dibimbing
oleh pengasuh dan pengurus. Hal ini sesuai dengan teori perencanaan yang
disampaikan oleh Freed R. David bahwasannya dalam perencanaan
tersebut terdapat unsur pengembangan dan sasaran jangka panjang yang
menghasilkan evaluasi dalam memilih strategi 2. Karena muhadharah
dilakukan setiap malam selasa dari pukul 20.00 sampai 22.00 WIB, bagi
santri yang bertugas sebagai MC, pidato menggunakan mimbar, lalu untuk
yang bertugas membaca ayat suci al-qur’an, sholawat dan doa hanya
duduk dibawah lalu menghadap ke para santri lain dan yang bertugas
menggunakan pakaian putih dan santri yang tidak bertugas menggunakan
pakaian bebas dengan membawa buku dan alat tulis dengan tujuan
mencatat hal-hal penting dari pidato yang disampaikan. Hal ini juga sesuai
dengan teori implemantasi yang dikemukakan oleh Fred R. David
bahwasannya dalam implementasi yang dikemukakan terdapat unsur
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Al-
Muniriyyah 3. Setelah kegiatan selesai baru diadakan evaluasi dari
pengawas maupun dari pengasuh dengan diberi arahan atau masukan dari
hasil performa santri yang bertugas, sehingga para santri terutama yang
bertugas bisa berkembang lagi dalam kegiatan muhadharah tersebut. Hal

ini juga sesuai dengan yang disampaikan Fred R. David mengenai evaluasi
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yang terdapat unsur melakukan pengukuran dari hasil implemantasi.
Melihat dalam hal strategi dalam pendampingan public speaking ada
beberapa metode yang dilakukan sesuai dengan pendapat Fred R. David
terhadap santri Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah yakni
dengan menggunakan strategi pendampingan, implemantasi, dan evaluasi
adapun dengan metode naskah, hafalan, dan juga menggunakan catatat
atau point penting.

Dalam hal ini di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah
dalam hal strategi pendampingan terhadap santri yang akan bertugas itu
dipilih secara acak atau menggunakan sistem bergilir sehingga seluruh
santri mendapat bagian bertugas dan tampil untuk berpidato didepan santri
yang lain, dan hal tersebut tidak diadakan sitem penilaian melainkan
pengasuh atau pendamping hanyan melihat dari kemampuan dan cara
penyampaiannya saja, sehingga santri yang bertugas itu nantinya akan
mendapatkan arahan seperti cara penyampaian yang bagus dan intonasi
juga gerak tubuh di saat evaluasi nanti.

Kemudian untuk santri yang bertugas itu nantinya akan diberikan
tema oleh pengasuh yang selanjutnya santri diharuskan untuk mencari
naskahnya sendiri dan dipelajari yang kemudian disetor terhadap pengasuh
dan pengurus. Dan ketika kegiatan berlangsung santri yang bertugas akan
diberikan waktu berpidato selama 15 menit.

Kalrenal melihalt dalri ketiga metode pelatihan atau pembinaan

diatas yang diterapkan terhadap santri Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
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Muniriyyah itu berjalan sangat efektif dan juga dapat mendorong santri
lebih berani lagi karena sudah mempersiapkan segalanya dengan strategi
pembinaan yang diterapkan kepada santri-santri tersebut.

Pengamatan peneliti, terkait metode naskah itu memang agak membuat
fokus santri yang berpidato itu lebih banyak tertuju ke naskah dari pada
kepada audiens. Namun kenapa masih menggunakan metode tersebut karena
melihat metode itu masih dirasa baik untuk membina terhadap santri yang
masih baru dan belum salmal sekalli mempunyali pengallalmaln dallalm hall
berbicalral didepaln umum, sehinggal dalri metode tersebutlalh palral salntri
secalral perlalhaln alkaln terbialsal daln tidalk terlihalt kalku salalt beraldal
didepaln salntri yalng lalin.

Daln kemudialn di lalnjutkaln dengaln metode halfallaln yalng malnal
metode tersebut aldallalh untuk menghalfall teks yalng sudalh ditentukaln
algalr nalntinyal palral salntri yalng bertugals itu bisal lebih fokus terhaldalp
aludiens algalr kedepalnnyal bisal lebih membalngun ralsal percalyal diri
terhaldalp salntri.

Selalnjutnyal yalkni menggunalkaln metode mencaltalt point penting
yalng malnal metode ini bertujualn algalr palral salntri lebih bisal memalhalmi
alpal yalng alkaln disalmpalikaln ketikal berpidalto didepaln salntri yalng
lalin. Kalrenal dalri hall tersebut jugallalh bisal membalngun salntri algalr
lebih krealtif daln malmpu untuk berbicalral menggunalkaln balhalsal yalng

balik daln benalr.
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Demikialn salngalt penting keteralmpilaln berbicalral altalu
spealking dallalm kehidupaln sehinggal diperlukaln sualtu kegiatan atau
pembinaan yang berfungsi untuk mengasah keterampilan berbicara
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh pondok, Umi
Hasby mengatakan :

“keterampilan public speaking memerlukan penguasaan kosa kata

yang cukup. Dengan demikian, semakin banyak kata yang

dikuasai maka semakian banyak juga ide dan gagasan dan
sanggup untuk diungkapkan, mereka yang menguasai banyak

gagasan diiringi juga dengan luasanya kosa kata Yyang

dikuasainyaéomaka dengan mudah ketika berkomunikasi dengan

orang lain”.

Menurut hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa public
speaking atau berbicara didepan umum adalah suatu kemampuan yang
bukan hanya memerlukan keberanian dalam mengungkapkan gagasan,
tetapi juga membutuhkan keberanian dan penguasaan kosa kata yang
banyak sehingga apa yang ingin diungkapkan mampu tersampaikan
secara jelas.

Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan salah satu seorang
santri mengatakan :

“Saya masih merasa kesulitan ketika berbicara didepan umum,

terkadang saya merasa sangat gugup, kadang merasa kurang

percaya diri ketika berkomunikasi dengan teman yang lain.

Padahal itu hanya berbicara dengan teman, bagaimana kalau
berbicara dengan yang lebih tua dari kita”.®*

Sedangkan _ Nia salah seorang santri menyatakan :

% Umi Hasby, diwawancara oleh Penulis, Jember, 07 Juli 2022.
81 Yusfi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 05 Juli 2022.
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“Saya mampu untuk berbicara didepan umum, karena menurut
saya ketika saya mampu mengungkapkan apa yang ada dipikiran
kita maka kita akan merasa lega. Namun terkadang, ketika saya
berbicara apa yang saya sampaikan itu kurang jelas dan sulit
dipahami oleh orang lain”.%

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat diketahui bahwa
dasarnya mereka mampu untuk berbicara didepan umum atau public
speaking, namun mereka juga membutuhkan pendampingan dan pelatihan
bagaimana cara berbicara yang baik dari segi percaya diri maupun
teknik-teknik yang baik dalam public speaking, hal ini perlu diperhatikan
dalam berbicara, maka dengan itu Pondok Pesantren mengadakan
mentoring dalam strategi kecakapan public speaking santri. Berikut
wawancara dengan Umi Hasby selaku pengasuh Pondok Pesantren Nurul
Huda Al-Muniriyyah :

“Dalam melakukan berbicara atau speaking, perlu adanya sebuah

pendampingan atau mentoring. Pendampingan itu sendiri adalah

suatu kegiatan yang dilakukan oleh pengasuh dan juga ustadzah
yang mana hal tersebut sering dilakukan di musholla ataupun
dikamar dalam rangka untuk memantau dan juga memandu para
santri ketika berlatih. Karena dengan pembinaan mentoring oleh

pengasuh dan juga ustadzah itu bisa membuat para santri lebih

terpantau lagi dalam segi bahasa dan yang IainnyGaS. Sebab dari

sanalah para santri bisa mendapatkan banyak ilmu”.
Dalam kegiatan pendampingan tersebut bukan hanya melakukan
pendampingan saja, melainkan juga terdapat metode-metode dalam
pendampingan yaitu metode naskah, menghafal dan mencatat point-point

penting selama kegiatan mentoring dilaksanakan. Sebagaimana

wawancara dengan pengasuh sekaligus pembimbing pondok :

%2 Nia, diwawancara oleh penulias, Jember, 08 Juli 2022.
8 Umi Hasby, diwawancara oleh penulis, Jember, 05 Juli 2022.
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“kegiatan pendampingan atau mentoring ini bukan hanya berisikan
pendampingan saja, tetapi melainkan ada beberapa metode dari
metode naskah, menghafal dan mencatat point-point penting
karena pada dasarnya santri itu mempunyai kemampuan public
speaking yang berbeda-beda. Dari metode naskah, memang ada
santri yang memang belum memiki kemampuan dalam berbicara
didepan umum maka dengan menggunakan metode tersebut santri
akan terbiasa dan menjadi tidak kaku. Kemudian dengan metode
menghafal dimana para santri itu dituntut untuk menghafal teks
dan apabila ketika tampil itu santri lebih fokus terhadap audiens
dan lebih membangun rasa percaya diri, dan selanjutnya yaitu
metode mencatat poin penting dimana santri itu mencatat hal-hal
penting metode ini bertujuan agar para santri lebih bisa
memahami apa yang akan disampaikan ketika berpidato didepan
santri yang lain. Karena dari hal tersebut juga bisa membangun
santri agar lebih kreatif dan mampu untuk berbicara menggunakan
bahasa yang baik dan benar”®*

Dalam hal tersebut, ditanggapi oleh santriwati Nia mengatahakan bahwa :

“Dengan adanya kegiatan mentoring dan metode-metode tersebut,
saya lebih mempesiapkan mental untuk tampil dalam kegiatan
muhadharah karena dengan adanya mentoring kami bisa berlatih

apa-apa saja materi atau tema yang akan ditampikan dan juga

bisa berdiskusi dengan para senior”.®

Selain menggunakan pendampingan atau mentoring di Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah itu juga melakukan kegiatan lomba
pindato, karena dari hal tersebutlah bentuk upaya apresiasi untuk para
santri. Karena dari hasil mentoring yang mempersiapkan para santri untuk
berani tampil di depan umum maka diadakanlah kegiatan lanjutan yakni
lompa pidato.

“Jadi dari lompa pidato inilah para santri bisa mempunyai

kepercayaan diri .. kuat untuk dapat berdiri dihadapan para

audiens dan menyampaikan penyampaian dengan bahasa yang
rapi setelah sering melakukan kegiatan muhadharah, selain itu

% Umi Hasby, diwawancara oleh penulis, Jember 05 Juli 2022.
% Nia, diwawancara oleh penulis, Jember, 08 Juli 2022.
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dari lomba pidato ini para santri juga bisa mendapatkan
pengalaman lebih”.%

Serupa dengan yang dikatakan oleh Yusfi salah satu dari anggota
dalam kegiatan pelaksanaan lomba pidato yaitu :

“Lomba pidato ini dilaksanakan setiap akhir tahun dan semua
santri wajib mengikuti kegiatan tersebut. Dengan diadakannya
kegiatan lomba pidato, saya merasa mental dan rasa percaya diri
ketika bericara didepan umum itu lebih kuat karena dari yang
awalnya merasa malu kemudian bisa menjadi terbiasa saat
tampil”.67

Hal serupa juga dikatakan oleh seorang santri :

“dalam lomba pidato ini tidak memandang usia seberapa dia besar
atau kecil, melainkan dalam loma pidato ini kami dituntut untuk
datapt berbicara didepan banyak orang dan dapat mengasah pola
berbicara kita dengan metode boleh melihat teks atau tidak’®®

Dari hasil wawancara, peneliti menggali informasi tentang
bagaimana strategi pendampingan dallalm kecalkalpaln public spealking
salntri. Malkal ... temualn bahwa di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
muniriyyah strategi yang dilakukan dengan :

1. Melalui Pendampingan
2. Lomba Pidato

2. Aktivitas kegiatan muhadharah sebagai strategi public speaking
santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah

Muhadharah adalah salah satu kegiatan yang cukup efektif untuk
melatih keberanian dan keterampilan para santri agar berani berbicara
didepan umum. Bahkan dalam aktivitas atau kegiatan muhadharah

tersebut selalu dalam pantauan pengasuh dan para ustadzah yang berperan

% Umi Hasby, diwawancara oleh penulis, Jember, 05 Juli 2022.
%7 yusfi, diwawancara oleh Peneliti, Jember, 05 Juli 2022.
%8 Zully, diwawancara oleh peneliti, jember 05 Juli 2022.



65

sebagai pembimbing dan Pembina kegiatan tersebut. Dalam aktivitas
muhadharah tentunya Pembina harus memiliki format yang baik agat
nantinya dalam pelaksanaan berhasil meningkatkan kualitas santri
tersebut.

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah dalam meningkatkan
kualitas santrinya agar mempu berpublic speaking dengan baik dan benar
tentu karena adanya aktivitas pembimbing dan pembinaan dari pengasuh
dan ustadzah dengan pelatihan melalui setor hafalan atau tes berpidato
kepada Pembina agar nantinya Pembinsa bisa memberi saran dan masukan
kepada santri yang bertugas yang bertujuan supaya santri bisa lebih
mempersiapkan diri untuk tampil ketika muhadharah dimulai.

Namun saat pelaksanaan kegiatan muhadaharah santri yang
bertugas juga harus memperhatikan kondisi umum yang mana dalam hal
tersebut santri yang bertugas sudah diberikan tempat di depan para audiens
untuk tampil dalam kegiatan muhadaharah. Dan kemudian seorang santri
yang bertugas harus mampu berbicara yang efektif dan menarik agar
ketika santri yang bertugas menyampaikan pidatonya bisa dipahami oleh
audiens seperti halnya dengan mencontohkan tema yang disampaikan
dengan kehidupan sehari-hari serta diperkuat dengan landasan yang jelas
baik itu dari Al-Qur’an atau Hadist sehingga dari penyampaian yang baik
oleh yang bertugas bisa menarik perhatian para audiens.

Kemudian santri yang bertugas juga harus mampu mempunyai

karakter yang kuat seperti halnya yang bertugas mampu menyampaikan
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gagasannya dengan diselingi oleh humor hal tersebut bisa mencegah
kebosanan terhadap para audiens. Selain itu petugas juga harus pintar
dalam memainkan intonasi saat penyampaian pidatonya didepan para
audiens agar hal yang bersifat penting bisa disampaikan dengan tegas
dihadapan para audiens yang tidak lupa diikuti atau dikombinasikan
dengan gerakan tubuh sehingga petugas nantinya terkesan hidup dalam
penyampaiannya.

Setelah itu petugas juga harus bisa melibatkan para audiens saat
sedang menyampaiakan pidatonya yakni dengan cara mengajukan
pertanyaan terhadap audiens seputar tema yang disalmpalikaln oleh
petugals. Hall ini jugal bisal menghidupkaln sualsalnal alktivitals altalu
kegialtaln muhaldhalralh daln jugal bisal meralngsalng palral aludiens
dallalm hall memalhalmi alpal yalng telalh disalmpalikaln oleh salntri
yalng bertugals tersebut.

Dengaln demikialn alktivitals muhaldhalralh di Pondok Pesalntren
Nurul Hudal All-Muniriyyalh memiliki balnyalk sekalli peraln dallalm
membalntu meningkaltkaln kemalmpualn public spealking palral salntri,
falktal yalng ditemukaln tentalng alktifitals kegialtaln muhaldhalralh
berupal meningkaltnyal ralsal percalyal diri daln pengetalhualn salntri daln
jugal memudalhkaln salntri dallalm memalhalmi teks yalng sudalh
ditentukaln, pekal alkaln tujualn pembalhalsaln daln yalng teralkhir palral

salntri bisal menyalmpalikaln malteri yalng terkesaln hidup daln menalrik.
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Untuk memperlalncalr dan mengembangkan dari hasil proses
aktivitas strategi agar santri mempunyai kemampuan public speaking
maka ditindak lanjuti dengan adanya kegiatan yang dilakukan oleh
Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah yakni dengan diadakannya
kegiatan muhadharah yang dilaksanakan setiap 1 bulan sekali. Kegiatan
muhadharah tersebut wajib diikuti oleh seluruh santri agar nantinya para
santri bisa langsung mempraktekan didepan sesama santri.

Diketahui dengan adanya kegiatan Muhadharah di Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah itu dirasa akan membawa dampak
positif bagi para santri terutama dalam segi public speaking. Karena
dengan adanya hal tersebut tujuan yang diharapkan dengan adanya
kegiatan muhadaharah itu untuk meningkatkan kecakapan para santri
dalam public speaking nya.

“Kegiatan muhadharah ini untuk melatih para santri yang belum
mempunyai keberanian ketika berbicara dan tampil didepan umum
menjadi berani, yang sudah memiliki bakat dari awal semakin
ditingkatkan dan dikembangkan lagi. Dengan kegiatan tersebut, para
santri dilatih terus menerus untuk bisa berbicara didepan umum

sehingga ketika lulus nanti bisa terbiasa dan mudah berbaur di
kalangan masyarakat™.*®

Mengingat kegiatan Muhadharah dilaksanakan yaitu tujuannya
untuk megembangkan atau meningkatkan kecakapan public speaking
santri, dapat diartikan juga mampu berbicara didepan orang banyak.
Dalam pelaksanaan kegiatan muhadharah tidak terlepas dari adanya

waktu pelaksanaan, tempat pelaksanaan, peserta yang mengikuti kegiatan

% Umi Hasby, diwawancara oleh penulis, Jember, 07 juli 2022.
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muhadharah dan sistem pelaksanaan. Adapun wawancara dengan
Pengasuh pondok :

“Kegiatan muhadharah ini dilaksanakan setiap lbulan sekali pada
senin malam selasa. Kegiatan ini dimulai sekitar pukul 21.00 WIB
hingga pukul 22.30 WIB. Muhadharah dilaksanakan didalam
musholla pondok putri Pondok Pesantren Nurul huda Al-
Muniriyyah. Semua santri dikumpulkan menjadi satu di musholla
tersebut. Petugas muhadharah ditunjuk secara bergilir oleh
pembimbing, ada yang menjadi petugas sebagai pembawa acara,
membaca al-qur’an, membaca sholawat, pidato dan mauidzoh

hasanah, dan doa”.”

Dari hasil wawancara diatas peneliti taraik kesimpulan bahwa
pelaksanaan muhadaharah dilaksanakan secara rutin satu kali dalam
sebulan. Kegiatan muhadharah dilakukan dimusholla Pondok Pesantren
Nurul Huda Al-Muniriyyah. Kegiatan muhadharah sendiri memiliki proses
dari sebelum pelaksanaan muhadharah dan mempersiapkan petugas
muhadharah, berikut wawancara dengan pengasuh sekaligus pembimbing
muhadharah :

“Proses pelaksanaan kegiatan muhadharah yaitu ketika santri

ditunjuk untuk menjadi petugas muhadharah dan kemudian materi

yang akan disampaikan ditentukan oleh pembimbing. Kemudian isi
dari materi tersebut, para santri mencarinya sendiri. Sebelum
kegiatan muhadharah, materi tersebut disetorkan kepada saya
untuk dicek dan selanjutnya mereka berlatih terlebih dahulu
sebelum tampil. Petugas muhadharah tidak sepenuhnya untuk
menghafal teks, tetapi diperbolehkan untuk membawa catatan

ketika lupa apa yang akan disampaikan, sehingga dapat melihat
catatan tersebut agar kegiatan tetap berjalan dengan baik”.™

Peneliti menarik kesimpulan, bahwasanya sebelum melaksanakan
kegiatan muhadharah terdapat beberapa proses yaitu, pembimbing

muhadharah menentukan materi dan melatih petugas muhadharah sebelum

"0 Umi hasby, Jember, 07 Juli 2022.
"t Umi Hasby, diwawancara oleh penulis, Jember, 07 juli 2022.
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tampil. Dan dari wawancara tersebut, santri dituntut untuk berbicara
didepan umum walaupun dengan menggunakan teks.
Adapun beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum kegiatan
muhadharah dimulai, berikut wawancara dengan salah seorang santri :
“Yang harus dilakukan sebelum kegiatan muhadharah dimulai
yaitu dari tempat pelaksanaan, disana santri membersihkan
musholla terlebih dahulu, kemudian menggelar karpet, meyiapkan

microfon, menyiapkan alat-alat untuk sholaw at (hadrah),

meyiapkan al-qur’an. Kemudian sebelum pada jam Kkegiatan

dimulai, para santri harus sudah berada di musholla”.”

Dalam aktivitas kegiatan muhadharah, terdapat lima rangkaian
kegiatan yaitu :
a. MC (Master of Ceremony)

Kegiatan muhadharah bukan hanya tentang penyampaian pidato
saja, melainkan terdapat MC juga yang dipraktekkan oleh santri
sebelum memulai berjalannya muhadharah, supaya santri terbiasa
memimpin ketika ada acara di Pondok maupun diluar Pondok. Berikut
wawancara dengan Pengasuh sekaligus pembimbing Muhadharah :

“Kegiatan yang dilaksanakan, bukan hanya berpidato saja tetapi

dimulai dari MC untuk belajar dan memimpin acara kemudian

dilanjut dengan pembacaan ayat suci Al-qur’an, sholawat, pidato

dan do’a. pembawa acara adalah petugas wajib yang ada karena
acara dipegang oleh MC”."®

Dapat ditarik kesimpulan, bahwa suatu acara tanpa adanya MC
maka tidak akan bisa berjalan. Bukan hanya sebagai pengatur
jalannya acara tetapi juga melatih mental untuk terbiasa berbicara

didepan umum.

"2 Observasi di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah Jember, 05 Juli 2022.
™ Umi Hasby, diwawancra oleh penulis, Jember, 07 Juli 2022
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b. Pembacaan ayat suci Al-Qur’an dan saritilawah
Kemudian, setelah MC membawakan susunan acaranya maka
kegiatan selanjutnya yaitu pembacaan ayat suci Al-qur’an beserta
dengan sari tilawahnya tujuannya yaitu untuk mendapat ridho dari
Allah SWT pada setiap kegiatan yang dilaksanakan. Berikut
wwancara dengan Pengasuh sekaligus pembimbing dalam kegiatan
muhadharah :
“pembacaan ayat suci Al-qur’an dan sari tilawah dibawakan oleh
santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah, dalam hal
itu untuk melatih santri serta mengasah kemampuan membaca al-

qur’an, apalagi dalam kegiatan muhadharah semua kegiatan

dilakukan dari MC, pembacaat ayat suci al-qur’an, pembacaar

sholawat, pidato dan do’a”.”*

Dari wawancara diatas, kesimpulan yang diambil bahwa sebelum
memulai kegiatan alangkah baiknya kita mencari ridho Allah SWT
supaya apa yang kita kerjakan dapat bermanfaat bagi kita maupun
orang lain. Dalam kegiatan muhadharah tidak hanya berlatih berpidato
saja melainkan juga pembacaan ayat suci al-qur’an untuk mengasah
kemampuan para santri dalam membaca al-qur’an.

c. Pembacaan Sholawat

Selain MC dan pembacaan ayat al-qur’an, dalam Kkegiatan
muhadharah di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah juga
terdapat pembacaan sholawat tujuannya yaitu agar kita senantiasa

selalu ingat dengan para utusan Allah dan akan mendapatkan syafa’at

™ Umi Hasby, diwawancara oleh penulis, Jember, 07 Juli 2022
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dari para Nabi khusunya Nabi Muhammad S.A.W, berikut wawancara
dengan pembimbing muhadharah :

“Dalam kegiatan muhadharah ini, tidak terlepas dari pembacaan
sholawat karena dalam kegiatan-kegiatan keagamaan pasti ada
pembacaan sholawat karena supaya Kita tetap mengingat para
utusan Allah dan mendapatkan syafa’atnya, bukan hanya itu saja
dengan pembacaan sholawat ini dapat melatih para santri dalam
marmainkan alat musik al-banjari karena pada dasarnya biasanya
yang memainkan alat music al-banjari itu kebanyakan anak laki-
laki, tetapi kami juga melatih dan membuktikan bahwa anak

perempuan itu juga bisa marmainkan alat musik al-banjari”.”

Dari wawancara diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
pembacaan sholawat dalam kegiatan muhadharah, kita senantiasa agar
tetap mengingat dengan utusan-utusan Allah dan mengharapkan
syafaatnya, bukan hanya itu melainkan dapat melatih para santri putri
dalam mengasah kemampuan ketika memainkan alat music al-banjari.

d. Pidato

Pidato merupakan inti dari kegiatan muhadharah vyaitu
menyampaikan ceramah dengan durasi waktu maksimal 15 menit.
Materi yang disampaikan tentang materi keagamaan, sunnah-sunnah
nabi maupun nasehat-nasehat. Pidato merupakan tugas yang ditakuti
oleh sebagian santri, berikut wawancara dengan santri :

“Ketika saya ditugaskan menjadi petugas pidato, terkadang saya

takut tapi dalam hal itu dituntut untuk bisa berbicara didepan

umum, dan memang sebelum tampil sudah dilatih terlebih dahulu

juga ketika saat tampil boleh melihat teks apabila kita lupa dengan

materi apa yang disampaikan”.”

> Umi Hasby, Jember, 07 Juli 2022
"8 Lail, diwawancara oleh penulis, Jember, 05 Juli 2022
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Namun disisi ., ada juga santri yang suka ketika ditunjuk sebagai
petugas pidato karena santri tersebut mempunyai bakat dan rasa
percaya diri ketika berbicara didepan umum. Berikut wawancara
dengan santri :

“Saya senang ketika ditunjuk menjadi petugas pidato, karena selain

melatih mental ketika berbicara didepan orang banyak saya juga

bisa membagikan ilmu yang saya sampaikan kepada orang lain.

Dan dalam kegiatan pidato tersebut, kami para petugas biasanya

menggunakan 3 bahasa yakni bahasa Indonesia, Inggis dan
Arab”."’

Dari wawancara diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa menjadi
seorang petugas pidato ada yang merasa takut da ada juga yang
merasa senang. Mereka senang karena memiliki bakat dan mempunyai
wawasan yang luas serta akan kemampuan public speaking nya itu
bagus sehingga ia berani untuk tampil dan berani berbicara didepan
umu, sedangkan yang merasa takut karena ia tidak terbiasa berbicara
didepan umum dan belum sadar pentingnya manfaat ketika berbicara
didepan umum.

e. Do’a

Kegiatan yang terakhir dalam muhadharah yaitu do’a, do’a
merupakan bentuk rasa syukut kita terhadap Allah SWT karena telah
diberikan kelancaran terhadap terlaksananya suatu acara atau kegiatan

sehingga dapat berjalan dengan baik.

" Nia, diwawancara oleh penulis, Jember, 08 Juli 2022
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Dalam pelaksanaan kegiatan muhadharah, biasanya santri
diwajibkan utnuk membawa buku catatan atau alat tulis. Berikut
wawancara dengan santriwati :

“iya, kami juga diwajibkan membawa alat tulis untuk mencatat
hal-hal penting yang disampaikan oleh petugas muhadharah
tujuannya yaitu untuk menambah wawasan dan pengetahuan para
santri, kemudian jika nanti dirasa kurang dimengerti dengan apa
yang disampaikan maka para peserta muhadharah boleh bertanya
kepada petugas mengenai  materi-materi  yang  sudah

disampaikan”.’

Dengan begitu, maka ketika kegiatan muhadharah sudah selesai
terlaksana catatan-catatan yang sudah mereka tulis akan menjadi
bahan tambahan dalam pembelajaran. Dalam kegiatan muhadharah
ini, santri termotivasi untuk mengikuti kegiatan tersebut karena
kegiatan tersebut sangat bermanfaat untuk kehidupan selanjutnya
apalagi ketika terjun pada masyarakat. Berikut wawancara dengan
santriwati :

“saya mengikuti kegiatan muhadharah ini karena dapat melatih

mental, kemudian juga menambah wawasan serta pengetahuan

karena menjadi seorang petugas muhadharah itu harus lebih tau
daripada pengdengar maksud dan isi dari metari yang disampaikan
dan pastinya dapat dijadikan sebagai bekal kedepannya yakni

ketika lulus dari pondok maka santri itu sudah terbiasa ketika

berbicara didepan banyak orang apalagi dalam hal bersosialisasi

dengan masyarakat”.”®

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas pelaksanaan kegiatan
muhadharah terdapat lima rangkaian kegiatan yaitu yang pertama :

MC (Master Of Ceremony). Yang ke dua : Pembacaan ayat suci al-

’® Nia, diwawancara oleh penulis, Jember, 08 Juli 2022
" Nia, diwawancara oleh penulis, Jember, 08 Juli 2022
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qur’an. Yang ketiga : Pembacaan Sholawat. Yang keempat : Pidato
dan yang terakhir yaitu Do’a.
C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini, akan dilakukan pembahasan mengenai data yang telah
dikumpulkan sebelumnya. Kemudian data yang dikumpulkan, akan dianalisis
lebih lanjut dan diadakan penyimpulan.

Untuk mengetahui bagaimana strategi pembinaan kecakapan public
speaking santri dan proses pelaksanaan kegiatan muhadharah di Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah. Peneliti memperoleh data yang berasal
dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun pembahasan sebagai
berikut :

1. Strategi Pendampingan Public Speaking Santri Melalui Kegiatan

Muhadharah

Pada dasarnya kemampuan public speaking adalah suatu hal yang
perlu diasah secara terus-menerus, karena banyak sekali manfaat yang
akan kita peroleh ketika mempunyai public speaking yang mumpuni.

Seperti halnya yang terjadi dikalangan santri ataupun pondok pesantren

yang mana pada saat ini banyak pondok pesantren itu sudah membimbing

santrinya untuk cakap dalam hal apapun salah satunya adalah dalam
berpublic speaking. Menurut peneliti dibantu oleh Freed R. David maka
strategi pendampingan tersebut berjalan dengan lancar dan -efektif,
sebagaimana yang terjadi di Pondok Pesantren Nurul huda Al-

Muniriyyah dimana dalam strategi pendampingan yang dilakukan itu
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terlibat antara dua orang atau lebih sehingga terjalin komunikasi yang
baik.

Seperti yang terjadi di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-muniriyyah
yang mana santri didampingi dan dibina agar meningkatkan interaksi
sosial santri dengan sesamanya yang nantinya juga dapat menjadi sarana
hidup dalam bermasyarakat. Kemudian dengan adanya kemauan yang
tinggi dari santri untuk terus berlatih yang dibimbing dan dibina langsung
oleh pengasuh juga ustadzah itu akan menimbulkan banyak sekali
pengetahuan juga meningkatkan keterampilan santri dalam berbicara.
Efektivitas kegiatan muhadharah dalam meningkatkan kecakapan public
speaking santri itu sangat bagus karena dari kegiatan tersebut dan juga
melalui pembinaan dari pengasuh dan ustadzah seperti mentoring dan
diadakannya lomba pidato dirasa itu semua bisa mempersiapkan santri
untuk tampil di masyarakat.

. Aktivitas Kegiatan Muhadharah Sebagai Strategi Public Speaking
Santri Di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah

Pelaksanaan kegiatan muhadhara di Pondok Pesantren Nurul Huda
Al-Muniriyyah dilaksanakan setiap 1 bulan sekali yang diadakan di
musholla dengan didampingi pengalsuh jugal ustaldzalh. Aldalpun
ralngkalialn petugals dallalm kegialtaln muhaldhralh yalitu : MC (Malster
Of Ceremony), pembalcalaln alyalt suci daln salri tilalwalh, pidalto, do’al,

daln penutup.
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Public spealking paldal dasarnya perlu mepersiapkan persiapan fisik,
psikis, maupun materi, baik sebelum tampil, dan saat tampil. Hal tersebut
telah dilakukan santri. Menurut analisis penulis berdasarkan pembahasan
hasil yang telah dibahas sebelumnya dalam persiapan kegiatan
Muhadharah, selain mempersiapkan diri yang dilakukan santri dengan
berlatih, mencatat ayat dan materi. Terdapat faktor luar yang juga
mepengaruhi keberhasilan santri menyiapkan diri sebelum tampil yakni
pembinaan dari pengasuh dan ustadzah ataupun teman yang pernah
menjadi petugas. Meskipun Muhadharah merupakan kegiatan pelatihan
public speaking bagi santri namun santri tampak mepersiapkan dengan
baik. Petugas yang akan tampil mempersiapkan diri dengan baik agar
tampak professional, begitu juga dengan pengasuh dan ustadzah yang

mempersiakan kegiatan sedemikian rupa agar petugas tampil maksimal.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Pondok Pesantren Nurul
Huda Al-Muniriyyah, hasil simpulan yang dapat diambil adalah :
1. Strategi Pendampingan Public Speaking Santri Di Pondok Pesantren

Nurul Huda Al-Muniriyyah

Strategi pendampingan public speaking santri di Pondok Pesantren
Nurul Huda Al-muniriyyah yang mana aktivitas santri dalam
mempersiapkan kegiatan muhadharah yakni dengan cara belajar dan
menghafal teks atau materi yang sudah di tentukan dengan
memanfaatkan waktu yang ada. Karena muhadharah dilakukan setiap
malam selasa dari pukul 20.00 sampai 22.00 WIB, bagi santri yang
bertugas sebagai MC, pidato menggunakan mimbar, lalu untuk yang
bertugas membaca ayat suci al-qur’an, sholawat dan doa hanya duduk
dibawah lalu menghadap ke para santri lain dan yang bertugas
menggunakan pakaian putih dan santri yang tidak bertugas menggunakan
pakaian bebas dengan membawa buku dan alat tulis dengan tujuan
mencatat hal-hal penting dari pidato yang disampaikan.

Kemudian hasil dari persiapan santri tersebut dilanjutkan dengan
melakukan setoran atau pembelajaran yang langsung dibimbing oleh
pengasuh dan pengurus, yang bertujuan untuk lebih memantapkan

persiapan santri yang bertugas. Setelah kegiatan selesai baru diadakan
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evaluasi dari pengawas maupun dari pengasuh dengan diberi arahan atau
masukan dari hasil performa santri yang bertugas, sehingga para santri
terutama yang bertugas bisa berkembang lagi dalam kegiatan
muhadharah tersebut. Santri didampingi dan dibina agar meningkatkan
interaksi sosial santri dengan sesamanya yang nantinya juga dapat
menjadi sarana hidup dalam bermasyarakat. Kemudian dengan adanya
kemauan yang tinggi dari santri untuk terus berlatih yang dibimbing dan
dibina langsung oleh pengasuh juga ustadzah itu akan menimbulkan
banyak sekali pengetahuan juga meningkatkan keterampilan santri
dalam berbicara.
2. Aktivitas Kegiatan Muhadharah Sebagai Strategi Public Speaking
Santri Di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah
Pelaksanaan kegiatan muhadhara di Pondok Pesantren Nurul
Huda Al-Muniriyyah dilaksanakan setiap 1 bulan sekali yang diadakan
di musholla dengan didampingi pengasuh juga ustadzah. Adapun
rangkaian petugas dalam kegiatan muhadhrah yaitu : MC (Master Of
Ceremony), pembacaan ayat suci al-ru’an oembacaan sholawat, pidato,
dan do’a. Public speaking pada dasarnya perlu mepersiapkan persiapan
fisik, psikis, maupun materi, baik sebelum tampil, dan saat tampil. Hal
tersebut telah dilakukan santri.
B. Saran-saran
Berdasarkan uraian data yang telah dijelaskan, terdapat beberapa saran

yang bisa diberikan kepada beberapa pihak yakni :
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1. Kepada Pengasuh
Pengasuh Pondok Pesantren Nurul huda Al-Muniriyyah agar lebih
memantau  kegiatan ektrsakulikuler ~muhadharah dan  memberi
perkembangan agar kegiatan berjalan dengan lancar dan lebih baik lagi.
2. Kepada Pembimbing Muhadharah
Pembimbing hendaknya meningkatkan pemahaman tentang
pentingnya mempunyai kemampuan ber public speaking serta memiliki
rasa percaya diri dan rasa tanggung jawab pada santri supaya dapat
melaksanakan tugas yang dibrikan.
3. Kepada Santri
Santri hendaknya lebih semangat lagi dalam mengikuti kegiatan
muhadharah dan hendaknya memiliki rasa semangat untuk tampil
didepan teman-temannya sehingga ketika tampil akan menghasilkan hasil
yang maksimal.
4. Kepada Pembaca
Peneliti menyadari dengan betul bahwa penelitian maupun
penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan. Diharapkan kepada
pembaca supaya dapat menyempurnakan karya yang telah dbuat oleh

peneliti.
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“Strategi Pendampingan Public Speaking Santri Melalui Kegiatan
Muhadharah Di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah Desa
Karangduren Kecamatan Balung Kabupaten Jember” adalah benar-benar
hasil penelitian karya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk
sumbernya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Jember, 25 Oktober 2022
Saya yang menyatakan

Umi Lailatus Sa’ diyah
NIM. D20181036



PEDOMAN PENELITIAN

B. Pedoman Observasi
a.) Lokasi penelitian : Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyan Desa
Karangduren, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember
C. Pedoman Wawancara
a.) Strategi Pembinaan Kecakapan Public Speaking Santri di Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah
1. Bagaimana strategi dalam pembinaan kecakapan public speaking
santri?
2. Apakah santri mempunyai kemampuan public speaking yang
sama?
3. Apa kendala yang dihadapi santri ketika berbicara didepan
umum?
4. Bagaimana kegiatan mentoring ini dilaksanakan?
5. Selain mentoring, apakah ada strategi pembinaan lainnya?
6. Kapan lomba pidato tersebut dilaksanakan?
7. Apakah dengan diadakan kegiatan lomba pidato santri lebih
percaya diri dalam berbicara didepan umum?
8. Apakah strategi pembinaan yang dilakukan sudah efektif bagi
santri?
b.) Aktivitas Kegiatan Muhadharah Sebagai Strategi Public Speaking Santri
Di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah

1. Kapan kegiatan muhadharah dilaksanakan?



2. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan muhadharah di Pondok
pesantren Nurul Huda Al-Muniriyyah?

3. Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum kegiatan muhadharah
dimulai?

4. Apakah seluruh santri dikumpulkan dalam satu tempat dalam
kegiatan muhadharah?

5. Apa motivasi santri mengikuti kegiatan muhadharah ini?

c.) Dokumentasi kegiatan muhadharah dan dokumetasi wawancara.
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04 Juni 2022

Menaruh surat perizinan
penelitian kepada Pondok
Pesantren
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19 Juni 2022

Penyerahan surat diterima
penelitian oleh Pondok Pesantren
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04 Juli 2022

Wawancara Dengan Gus Faqih
selaku penguruh di Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-
Muninyyah

05 Juli 2022

Wawancara Dengan Yusfi, Lail
dan Zully selaku santri di Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-
Muniriyyah

07 Juli 2022

Wawancara Dengan Umi Hasby
selaku istri pengasuh di Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-
Muniriyyah

08 Juli 2022

Wawancara dengan Nia selaku
santri di Pondok Pesantren Nurul
Huda Al-Muniriyyah




DOKUMENTASI

Gambar 2 : Dokumetasi tempat pelaksanaan kegiatan muhadharah
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Gambar 3 : Wawancara dengan santri putri

Gambar 4 : wawancara dengan santri putri



Gambar 5 : Wawancara dengan santri putri
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Gambar 6 :

Wawancara dengan penagsuh sekaligus pembimbing muhadharah



Gangr 8 : Proses Pelaksanaan Kegiatan Muhacamvarah

Gambar 9 : Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah
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Yang bertands tangan di bawah mi Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Hoda Al
Muniriyvah Jember menerangkan bahwa

Nama Ui Latlatus Sa‘divah

Tempat Tanggal Lahir Jember, 13 Juli 2000

NIM D20181036

Fakultas Dakwah

Program Studi Komumikasi dan Penyiaran Islum

Institusi Universitas Islam Negent Kiat Hajt Achmad Siddig Jember

Menerangkan bahwa scbenamya mahasiswa temebut telah melaksanakan penelitian di
Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Muninyyah Desa Karangduren Kee Balung Kab Jember,
Tabun Ajaran 2021/2022 untuk keperluan penyususan skiipsi

Demikian surat keterangan kinmi buat untuk dapat dipergunakan sebiugsimana mestinya

Jember, 19 Jumi 2022
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